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ABSTRAK
 NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM PENGAMALAN PUASA
 RAMADHAN MENURUT TAFSIR AL-MISBAH
 Bakti Andrian
 Npm.1311010134
 Ibadah puasa merupakan lahan bagi umat islam untuk melatih dan
 meningkatkan kesadaran dan ketaatan beragama. Puasa adalah menahan diri dari
 makan, minum dan bersetubuh mulai fajar hingga maghrib, karena mengharap ridho
 Allah dan menyiapkan diri untuk bertakwa kepada-Nya.
 Tujuan berpuasa adalah takwa. Takwa berarti suatu sikap mental yang tumbuh
 atas dasar jiwa tauhid dan berkembang dengan ibadah-ibadah yang dilakukan
 kepada Allah SWT. jadi ia adalah buah dari ibadah. Ibadah artinya menyerahkan diri
 atau tunduk.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan islam
 dalam puasa ramadhan menurut tafsir Al-misbah, Jenis penelitian ini adalah
 penelitian kepustakaan (liblary research) dengan pendekatan kualitatif yang
 berusaha mengungkapkan, menentukan, secara factual, aktual, serta sistematis
 dalam mengungkap nilai-nilai pendidikan islam dalam puasa ramadhan. Didalam
 teknik pengambilan data baik data primer maupun data sekunder peneliti
 menggunakan data studi pustaka (kajian pustaka), dengan teknik qualitative content
 Analysis (kajian isi) yaitu teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui
 usaha menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan sistematis.
 Adapun inti dari rumusan masalah ini adalah “Apa saja nilai-nilai pendidikan islam
 dalam pengamalan puasa ramadhan menurut tafsir al-misbah”.
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam puasa ramadhan terdapat
 nilai-nilai pendidikan akhlak yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan.
 Adapun nilai-nilai pendidikan pada puasa ramadhan yaitu dapat melatih kesabaran,
 mendidik seseorang untuk bersikap jujur, melatih kedisiplinan, dan memiliki
 kepekaan soisal. Dimana sifat sabar, jujur, disiplin, dan kepekaan sosial harus terus
 tertananam dalam diri seseorang.
 Adapun hasil analisis penulis tentang apa saja nilai-nilai pendidikan islam
 dalam pengamalan puasa ramadhan menurut tafsir al-misbah adalah puasa
 merupakan sarana pendidikan ketakwaan dan pendidikan akhlak serta puasa juga
 bermanfaat bagi kesehatan.
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MOTTO
 “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benarnya
 takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan
 beragama Islam”.(QS.Ali „imran:102)1
 1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung : Cv Penerbit
 Diponegoro, 2000).hlm.50
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BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Penegasan Judul
 Untuk menghindari kesalahan di dalam memahami judul skripsi ini maka
 perlu diberi penegasan judul sebagai berikut :
 1. Nilai
 Nilai berasal dari bahasa Latin vale‟re yang artinya berguna, mampu
 akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai suatu yang dipandang
 baik, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau
 sekolompok orang.
 Menurut Steeman Nilai adalah sesuatu yang memberi makna pada
 hidup, memberi acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah sesuatu yang
 dijunjng tinggi yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seorang. Nilai itu
 lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir dan tindakan,
 sehingga ada hubungan yang amat erat antara nilai dan etika.
 Nilai akan selalu berhubungan dengan kebaikan, kebajikan, dan
 keluhuran budi serta akan menjadi sesuata yang dihargai dan dijunjung tinggi
 serta dikejar oleh seseorang sehingga ia merasa menjadi manusia yang
 sebenarnya. Linda dan Ricard Eyre (1997) menulis begini :
 Yang dimaksudkan dengan nilai adalah standar-standar perbuatan dan
 sikap yang menentukan siapa kita, bagaimana kita hidup, dan bagaimana kita
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memperlakukan orang lain. Tentu saja, nilai-nilai yang baik yang bisa
 menjadi orang lebih baik, hidup lebih baik, dan memperlakukan orang lain
 secara lebih baik. Sedangkan yang dimaksudkan dengan moralitas adalah
 prilaku yang diyakini banyak orang sebagai benar dan sudah terbukti tidak
 menyusahkan orang lain, bahkan sebaliknya.
 2. Pendidikan
 Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar
 dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan
 demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan
 berfungsi dalam kehidupan masyarakat.2 Dalam arti sederhana pendidikan
 sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai
 dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan kebudayaan. dalam
 perkembangannya, istilah pendidikan atau pedagogie berarti bimbingan atau
 pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia
 menjadi dewasa.3
 Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh
 seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai
 tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
 Kenyataannya, pengertian pendidikan ini selalu mengalami perkembangan,
 meskipun secara esensial tidak jauh berbeda. Berikut ini akan dikemukakan
 sejumlah pengertian pendidikan yang diberikan oleh para ahli.
 2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 79.
 3 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 1.
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a. Ki Hajar Dewantara
 Pendidikan yaitu tuntunan didalam hidup tumbuhnya anak-anak,
 adapun maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat
 yang ada pada anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan sebagai
 anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan
 setinggi-tingginya.
 b. Menurut UU No. 20 Tahun 2003
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
 suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
 mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
 keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia serta
 keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
 Dari beberapa pengertian atau batasan pendidikan yang diberikan para
 ahli tersebut, meskipun berbeda secara redaksional, namun secara esensial
 terdapat kesatuan unsur-unsur atau factor-faktor yang terdapat didalamnya,
 yaitu bahwa pengertian pendidikan tersebut menunjukkan suatu proses
 bimbingan, tuntunan atau pimpinan yang didalamnya mengandung unsur-
 unsur seperti pendidik, anak didik, tujuan dan sebagainya.
 Pendidikan pada hakekatnya berlangsung dalam suatu proses. Proses
 itu berupa transformasi nilai-nilai pengetahuan, teknologi dan
 keterampilan. Penerima proses adalah anak atau peserta didik yang sedang
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tumbuh dan berkembang menuju kearah pendewasaan kepribadian dan
 penguasaaan pengetahuan, sebab hanya melalui proses pendidikan yang
 baik maka manusia akan mampu meraih dan menguasai ilmu pengetahuan
 untuk bekal hidupnya.
 Melalui proses pendidikan seorang dapat mengetahui apa yang tidak
 dapat diketahu inya, hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT. dalam Al-
 Qur‟an Surat Al-Alaq ayat 5 yang berbunyi :
 Artinya: “Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam”.(QS.Al-Alaq:4).4
 Selain itu, pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan
 harkat dan martabat manusia yang diperoleh melalui proses ruang panjang
 dan berlangsung sepanjang kehidupan.
 Ilmu Pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan yang berdasarkan
 Islam. Islam adalah nama agama yang dibawa nabi muhammad SAW.
 Islam berisi seperangkat ajaran tentang kehidupan manusia ajaran itu
 dirumuskan berdasarkan dan bersumber dari Al-Quran dan hadis serta
 akal.5
 4 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2000), h.479.
 5 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 19
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Kata “Islam “ dalam “Pendidikan Islami” menunjukan warna
 pendidikan tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna islam, pendidikan
 yang islami yaitu pendidikan yang berdasarkan Islam.6
 Kegiatan pendidikan dalam garis besarnya dapat dibagi tiga yaitu : 1)
 Kegiatan pendidikan oleh diri sendiri. 2) Kegiatan pendidikan oleh
 lingkungan. 3) Kegiatan pendidikan oleh orang lain
 Adapun binaan pendidikan dalam garis besarnya mencakup tiga daerah
 a) Daerah jasmani b) Daerah akal c) Daera hati
 Tempat pendidikan juga ada tiga yang pokok
 a) Di dalam rumah tangga b) Di masyarakat c) Di sekolah
 Sekarang jelaslah bahwa pendidikan adalah bimbingan yang diberikan
 kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal.
 3. Pengamalan Puasa Ramadan
 Pengamalan adalah dari kata amal, yang berarti perbuatan, pekerjaan,
 segala sesuatu yang dikerjakan dengan maksud berbuat kebaikan. Dari
 pengertian di atas, pengamalan berarti sesuatu yang dikerjakan dengan
 maksud berbuat kebaikan, dari hal di atas pengamalan masih butuh objek
 kegiatan Shiyām/shaum menurut lughah (bahasa) berasal dari kata shāma
 artinya menahan diri atau berhenti dari melakukan sesuatu.
 6 Ibid, h. 33
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Ramadan berasal dari akar kata ريض yang berarti panas yang menyengat
 Ramadan merupakan bulan yang kesembilan dalam tahun Qomariyah. Sudah
 menjadi kebiasaan orang-orang Arab kala itu untuk memindahkan suatu
 istilah kedalam bahasa mereka yang sesuai dengan keadaan. Pada bulan
 kesembilan suhu disana amat panas, sehingga mereka menyebutnya bulan
 Ramadan.
 Dengan demikian pengamalan puasa ramadan adalah melakukan
 perbuatan, pekerjaan yang berupa puasa ramadan dengan maksud
 memperoleh ridha dari Allah dan mengharap pahala-Nya di akhirat.
 B. Alasan Memilih Judul
 Adapun yang menjadi alasan memilih judul ini adalah sebagai berikut:
 1. Kenyataan yang dapat penulis amati adalah bahwa secara umum puasa itu
 dianggap sebagai salah satu ibadah yang dirasakan berat pelakunya, untuk itu
 penulis mencoba menggali hikmah, manfaat serta nilai-nilai edukatif dalam
 puasa, dengan harapan bisa mendorong dan menambah kegairahan umat Islam di
 dalam menjalankan ibadah, baik secara individu maupun di dalam kehidupan
 masyarakat.
 2. Menumbuhkan kesadaran bagi hamba Allah yang beriman untuk lebih
 bersungguh-sungguh dalam beribadah, diantaranya ketika berpuasa, karena
 puasa memiliki langkah-langkah dan manfaat yang begitu besar, selain itu
 puasa adalah salah satu sarana yang tepat untuk pengsucian jiwa guna
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mencapai kecerdasan spiritual dan lain sebagainya berangkat dari sinilah
 penulis memilih judul skripsi tentang Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam
 Pelaksanaan Puasa Ramadhan Menurut Tafsir Al Misbah.
 C. Latar Belakang Masalah
 Nilai adalah suatu yang berharga, bermutu, menunjukan kualitas, dan berguna
 bagi manusia. Sesuatu itu bernilai berarti sesuatu itu berharga atau berguna bagi
 kehidupan manusia.
 Pengertian nilai pendidikan islam yang terdiri dari cara pandang, aturan dan
 norma yang ada pada pendidikan Islam yang selalu berkaitan dengan akidah,
 ibadah, syariah, dan akhlak.7
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “marhaban” diartikan sebagai
 “kata seru untuk menyambut atau menghormati tamu (yang berarti selamat
 datang).” Ia sama dengan ahlan wa sahlan yang juga dalam kamus tersebut
 diartikan “selamat datang.”
 Walaupun keduanya berarti “selamat datang” tetapi penggunaannya
 berbeda. Para ulama tidak menggunakan ahlan wa sahlan untuk menyambut
 datangnya bulan Ramadhan, melainkan “marhaban ya Ramadhan”.
 7 Ruqaiyah M, Konsep Nilai dalam Pendidikan Islam, (Padangsidimpuan: Makalah STAIN
 Padangsidimpuan, 2006), h. 12
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Ahlan terambil dari kata ahl yang berarti “keluarga”, sedangkan sahlan
 berasal dari kata sahl yang berarti mudah. Juga berarti “dataran rendah”
 karena mudah dilalui, tidak seperti “jalan mendaki”. Ahlan wa sahlan,
 adalah ungkapan selamat datang, yang dicelahnya terdapat kalimat tersirat
 yaitu, “(Anda berada di tengah) keluarga dan (melangkahkan kaki di) dataran
 rendah yang mudah.”
 Marhaban terambil dari kata rahb yang berarti “luas” atau “lapang”,
 sehingga marhaban menggambarkan bahwa tamu disambut dan diterima
 dengan dada lapang, penuh kegembiraan serta dipersiapkan baginya ruang
 yang luas untuk melakukan apa saja yang diinginkannya. Dari akar kata
 yang sama dengan “marhaban”, terbentuk kata rahbat yang antara lain
 berarti “ruangan luas untuk kendaraan, untuk memperoleh perbaikan atau
 kebutuhan pengendara guna melanjutkan perjalanan.” Marhaban ya Ramadhan
 berarti “Selamat datang Ramadhan” mengandung arti bahwa kita
 menyambutnya dengan lapang dada, penuh kegembiraan, tidak dengan
 menggerutu dan menganggap kehadirannya “mengganggu ketenangan” atau
 suasana nyaman kita.
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Marhaban ya Ramadhan, kita ucapkan untuk bulan suci itu, karena kita
 mengharapkan agar jiwa raga kita diasah dan diasuh guna melanjutkan
 perjalanan menuju Allah Swt.
 Uraian Al-Quran tentang puasa Ramadhan ditemukan dalam surat Al-
 Baqarah (2): 183, 184, 185, dan 187. Ini berarti bahwa puasa Ramadhan baru
 diwajibkan setelah Nabi Saw tiba di Madinah, karena ulama Al-Qur‟an sepakat
 bahwa surat Al-Baqarah turun di Madinah. Para Sejarawan menyatakan bahwa
 kewajiban melaksanakan puasa Ramadhan ditetapkan Allah pada 10 Sya'ban
 tahun kedua Hijrah.
 Apakah kewajiban itu langsung ditetapkan oleh Al-Qur‟an selama sebulan
 penuh, ataukah bertahap? Kalau melihat sikap Al-Qur‟an yang seringkali
 melakukan penahapan dalam perintah-perintahnya, maka agaknya kewajiban
 berpuasa pun dapat dikatakan demikian. Ayat 184 yang menyatakan ayyaman
 ma'dudat (beberapa hari tertentu) dipahami oleh sementara ulama sebagai tiga
 hari dalam sebutan yang merupakan tahap awal dari kewajiban berpuasa. Hari-
 hari tersebut kemudian diperpanjang dengan turunnya Al-Baqarah ayat 185:
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“Barangsiapa di antara kamu yang hadir (di negeri tempat tinggalnya) pada
 bulan itu (Ramadhan), maka hendaklah ia berpuasa (selama bulan itu), dan
 siapa yang sakit atau dalam perjalanan, maka wajib baginya berpuasa sebanyak
 hari yang ditinggalkannya.”
 Pemahaman semacam ini menjadikan ayat-ayat puasa Ramadhan terputus-
 putus tidak menjadi satu kesatuan. Merujuk kepada ketiga ayat puasa Ramadhan
 sebagai satu kesatuan, salah seorang Mufassir Indonesia M. Quraish Shihab
 mendukung pendapat ulama yang menyatakan bahwa Al-Qur‟an mewajibkannya
 tanpa penahapan.
 Memang, tidak mustahil bahwa Nabi dan sahabatnya telah melakukan puasa
 sunnah sebelumnya. Namun itu bukan kewajiban dari Al-Qur‟an, apalagi tidak
 ditemukan satu ayat pun yang berbicara tentang puasa sunnah tertentu.
 Uraian Al-Quran tentang kewajiban puasa di bulan Ramadhan, dimulai
 dengan satu pendahuluan yang mendorong umat Islam untuk melaksanakannya
 dengan baik, tanpa sedikit kekesalan pun.
 Perhatikan surat Al-Baqarah: 185. Ia dimulai dengan panggilan mesra,
 "Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepada kamu berpuasa." Di sini
 tidak dijelaskan siapa yang mewajibkan, belum juga dijelaskan berapa
 kewajiban puasa itu, tetapi terlebih dahulu dikemukakan bahwa, "sebagaimana
 diwajibkan terhadap umat-umat sebelum kamu." Jika demikian, maka wajar
 pula jika umat Islam melaksanakannya, apalagi tujuan puasa tersebut adalah
 untuk kepentingan yang berpuasa sendiri yakni "agar kamu bertakwa (terhindar
 dari siksa)."
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Kemudian Al-Qur‟an dalam surat Al-Baqarah: 186 menjelaskan bahwa
 kewajiban itu bukannya sepanjang tahun, tetapi hanya "beberapa hari tertentu,"
 itu pun hanya diwajibkan bagi yang berada di kampung halaman tempat
 tinggalnya, dan dalam keadaan sehat, sehingga "barang siapa sakit atau dalam
 perjalanan," maka dia (boleh) tidak berpuasa dan menghitung berapa hari ia
 tidak berpuasa untuk digantikannya pada hari-hari yang lain.
 "Sedang yang merasa sangat berat berpuasa, maka (sebagai gantinya) dia
 harus membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin." Penjelasan di
 atas ditutup dengan pernyataan bahwa "berpuasa adalah baik."
 Setelah itu disusul dengan penjelasan tentang keistimewaan bulan
 Ramadhan, dan dari sini datang perintah-Nya untuk berpuasa pada bulan
 tersebut, tetapi kembali diingatkan bahwa orang yang sakit dan dalam perjalanan
 (boleh) tidak berpuasa dengan memberikan penegasan mengenai peraturan
 berpuasa sebagaimana disebut sebelumnya.
 Ayat tentang kewajiban puasa Ramadhan ditutup dengan, "Allah
 menghendaki kemudahan untuk kamu bukan kesulitan," lalu diakhiri dengan
 perintah bertakbir dan bersyukur. Ayat 186 tidak berbicara tentang puasa, tetapi
 tentang doa. Penempatan uraian tentang doa atau penyisipannya dalam uraian
 Al-Qur‟an tentang puasa tentu mempunyai rahasia tersendiri.
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Agaknya ia mengisyaratkan bahwa berdoa di bulan Ramadhan merupakan
 ibadah yang sangat dianjurkan, dan karena itu ayat tersebut menegaskan bahwa,
 "Allah dekat kepada hamba-hamba-Nya dan menerima doa siapa yang berdoa."
 Selanjutnya ayat 187 antara lain menyangkut menggauli isteri di malam
 Ramadhan, di samping penjelasan tentang lamanya puasa yang harus dikerjakan,
 yakni dari terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari. Banyak informasi dan
 tuntunan yang dapat ditarik dari ayat-ayat di atas berkaitan dengan hukum
 maupun tujuan puasa.8
 Di dalam agama islam, puasa berasal dari kata Shiyām/shaum menurut
 lughah (bahasa) berasal dari kata shāma artinya menahan diri atau berhenti dari
 melakukan sesuatu, sedangkan menurut syara‟ (fiqih/hukum) adalah menahan
 diri dari makan, minum dan bersetubuh mulai fajar hingga maghrib, karena
 mengharap ridho Allah dan menyiapkan diri untuk bertakwa kepada-Nya dengan
 jalan mendekatkan diri kepada Allah dan mendidik kehendak. Puasa merupakan
 salah satu dari rukun Islam.9
 Puasa ada yang hukumnya wajib dan ada yang sunah. Sebagai contoh:
 puasa 3 hari pada pertengahan bulan oleh Nabi Nuh, sehari puasa sehari tidak
 oleh Nabi Dawud, puasa 40 hari oleh Nabi Musa dan puasa Ramadan.
 Pengakuan bahwa puasa telah biasa dilakukan atau diwajibkan kepada umat
 8 http://www.nu.or.id/post/read/78345/tafsir-ayat-ayat-tentang-puasa-ramadhan. diakses
 pukul 7.24 wib 9 Ahmad Harjani, Panduan Lengkap Puasa Wajib dan Sunnah, (Yogyakarta : PT Suku Buku,
 2015), h. 1
 http://www.nu.or.id/post/read/78345/tafsir-ayat-ayat-tentang-puasa-ramadhan
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terdahulu menunjukan dua hal, pertama: legitimasi teologis (tekstual) yaitu
 merupakan ajaran Allah swt untuk peningkatan kualitas diri, dan kedua:
 legitimasi budaya (kontekstual) yaitu merupakan nilai luhur yang sudah
 membudaya dalam masyarakat sebelum Islam.10
 Tujuan berpuasa adalah takwa. Tidak ada satupun agama di dunia ini
 yang mengajarkan pemeluknya untuk takwa kecuali Islam. Dari Islamlah lahir
 istilah takwa ini yang sekarang istilah ini telah dipakai secara meluas dalam
 masyarakat. Sesungguhnya takwa berarti suatu sikap mental yang tumbuh atas
 dasar jiwa tauhid dan berkembang dengan ibadah-ibadah yang dilakukan kepada
 Allah SWT.
 Puasa bulan Ramadan telah difardhukan pada bulan Sya‟ban tahun ke 2
 Hijriah. Sebelum itu amalan puasa sudah biasa dilakukan di kalangan umat
 terdahulu dan Ahli kitab yang sezaman dengan Nabi. Hal ini berdasarkan firman
 Allah di dalam Surah al‐Baqarah, ayat 183:
 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
 sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
 bertakwa” (QS. al-Baqarah, 2: 183)11
 10
 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puas, (Semarang : PT Pustaka
 Rizki Putra, 2005), h. 1-3 11
 Al-Quran dan Terjemah, (Jawa barat : Penerbit Diponegoro 2005), h. 21
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Pada permulaan Islam, puasa dilakukan tiga hari pada setiap bulan.
 Kemudian pelaksanaan itu dinasakh oleh puasa pada bulan Ramadan, dan
 dikatakan bahwa puasa itu senantiasa disyariatkan sejak zaman Nuh hingga
 Allah menasakh ketentuan itu dengan puasa Ramadan. Puasa diwajibkan atas
 mereka dalam waktu yang lain, sehingga apabila salah seorang dari mereka
 shalat isya kemudian tidur, maka sesudah itu haram baginya makan, minum, dan
 berjima, serta perbuatan sejenisnya. Kemudian Allah menjelaskan hukum puasa
 sebagairnana yang berlaku pada permulaan Islam.
 Puasa dalam bahasa Arab adalah shiyām, yang berasal dari akar kata
 sesuai artinya menahan diri dari segala sesuatu. Dalam صوما – يصوم - صام
 sebuah hadis, Nabi telah meletakkan nilai yang sebenarnya tentang puasa.
 Artinya:“Sucikanlah puasa, karena puasa itu bukan sekedar menahan diri dari
 makan dan minum saja namun puasa adalah menahan diri dari maksiat,
 dan jika pada suatuhari seseorang berpuasa lalu ada orang lain
 mencelanya atau mencacinya maka katakanlah: saya sedang berpuasa”
 Dalam al-Qur‟an terdapat ajaran tentang kebebasan dan tanggung jawab serta
 memelihara nilai-nilai keutamaan. Oleh karena itu Anak harus senantiasa
 dibimbing, diarahkan kehal-hal yang positif dan diajarkan nilai-nilai islam dalam
 aspek pendidikan, karena kesediaan untuk menimba ilmu pengetahuan yang
 beragam Seperti tersebut dalam al-Qur‟an Surat al-Hujurat ayat 13 sebagai
 berikut:
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Artinya :“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
 laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa
 dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
 orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
 paling bertakwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
 lagi Maha Mengenal”. (QS. al-Hujurat, 49: 13).12
 Dari sini jelas bahwa Allah SWT menciptakan manusia itu pada dasarnya
 sama. Allah tidak akan memandang manusia itu dari pangkat, derajat, harta
 maupun kedudukanya melainkan dari tingkat ketakwaannya.
 Dari segi pendidikan, puasa menumbuhkan disiplin jiwa, moril dan
 semangat sosial yang kuat seperti melatih kejujuran, kedisiplinan, kesabaran dan
 kepekaan sosial. Selain itu puasa juga merupakan suatu rangkaian ibadah dari
 beberapa jenis pendidikan islam. Dalam puasa terdapat nilai-nilai pendidikan,
 nilai pendidikan itu adalah pendidikan kejujuran, kedisiplinan, kesabaran dan
 kepekaan sosial. Yang mana esensi dari nilai-nilai pendidikan ini adalah takwa.
 Puasa mulai memberikan dasar latihan untuk menahan makan, minum dan
 bersenggama yang bersifat jasmaniah, kemudian puasa membentuk kesadaran
 hidup manusia yang lebih tinggi, menjulang dan menerobos kedalam alam
 kehidupan rohani manusia, untuk menghidupkan manusia ke dalam alam terang-
 benderang. Maka puasa yang dilakukan dengan sebenar-benarnya puasa adalah
 12
 Al – Quran dan Terjemah, Jawa tengah : Penerbit Diponegoro, h. 21
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latihan mental dan fisik, mendidik manusia berwatak dan berakhlak mulia,
 dengan demikian terciptalah insan yang takwa.
 Dengan demikian penulis ingin mengkaji tentang “Nilai-Nilai Pendidikan
 Islam Dalam Pengamalan Puasa Ramadhan Menurut Tafir Al Misbah”.
 D. Fokus Masalah
 Adapun batasan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini hanya
 membahas tentang Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Pengamalan Puasa
 Ramadan Menurut Tafir Al Misbah dan yang menjadi objek kajian adalah Nilai
 pendidikan Akhlak (nilai kejujuran, nilai kesabaran, nilai kedisiplinan dan nilai
 kepekaan sosial).
 E. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus masalah yang akan
 di teliti adalah “Apa saja nilai-nilai pendidikan islam yang terdapat dalam
 puasa ramadhan.?.
 F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
 1. Tujuan Penelitian
 Bedasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis dapat menentukan tujuan
 penelitian ini adalah Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan dalam puasa
 ramadhan.
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2. Manfaat Penelitian
 Manfaat dari penelitian ini dapat dikemukakan menjadi dua sisi:
 a) Manfaat teoritis
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis,
 dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan
 mengenai konsep nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam puasa
 ramadhan.
 b) Manfaat praktis
 1. Dapat bermanfaat bagi para pendidik dalam menetapkan tujuan
 pendidikan dan upaya pencapaian tujuan pendidikan dalam
 pengamalan puasa ramadan. Bagi Fakultas Tarbiyah UIN Raden
 Intan Lampung, dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa
 digunakan sebagai pustaka bagi peneliti selanjutnya yang ingin
 mengkaji tentang konsep pemikir cendikiawan Islam Indonesia.
 2. Bagi penulis, sebagai bahan latihan dalam penulisan ilmiah
 sekaligus memberikan tambahan khazanah pemikiran konsep
 pendidikan Islam.
 3. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
 yang bernilai bagi para guru, murid, orang tua, anak dan
 masyarakat dalam pendidikan yang terdapat dalam pendidikan
 islam
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4. Pengembangan keilmuan
 Sebagai acuan, bahan reflektif dan konstruktif dalam
 pengembangan keilmuan di Indonesia, khususnya pengembangan
 keilmuan pendidikan Islam yang didalamnya juga mencakup Pendidikan
 Akhlak.
 G. Metode Penelitian
 Metode di sini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang akan dilakukan
 dalam proses penelitian, sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya
 dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta
 dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan
 kebenaran.
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan tinjauan pustaka yaitu yang digali
 dari bahan rujukan. Untuk dapat memahami dan memudahkan pembahasan
 masalah yang telah dirumuskan serta untuk mencapai tujuan penelitian ini, maka
 perlu adanya metode penelitian yang cocok dan sesuai untuk menyimpulkan dan
 mengolah data yang dikumpulkan. Oleh karena itu, penulis menggunakan metode-
 metode penelitian sebagai berikut:
 1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
 Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research
 yaitu mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang betujuan dengan
 objek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan atau
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telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada
 dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-
 bahan pustaka yang mendalam. Kemudian Kartini Kartono menjelaskan
 bahwa jenis penelitian perpustakaan (library research) artinya “sebuah
 studi dengan mengkaji buku-buku kaitannya dengan pembahasan
 penelitian ini yang diambil dari perpustakaan. Semua sumber berasal pada
 bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan permasalahan penelitian”.13
 Hal tersebut dikarenakan penelitian ini dilakukan untuk mencari,
 menganalisa, membuat interpretasi serta generalisasi dari fakta-fakta hasil
 pemikiran dan ide-ide yang telah ditulis oleh para pemikir dan ahli yang
 berkenaan dengan penelitian ini penulis melakukan penelitian tentang
 Nilai – nilai Pendidikan Islam dalam Pelaksanaan Puasa Ramadhan
 Menurut Tafsir Al - Misbah
 Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
 kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang digunakan untuk mengolah data
 tanpa menggunakan hitungan angka (statistik), namun melalui pemaparan
 pemikiran pendapat para ahli atau fenomena yang ada dalam kehidupan
 masyarakat.14
 13 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 2000), h.
 33. 14 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
 2001), h. 1.

Page 33
                        

2. Sumber Data
 Sumber penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis sumber data
 yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
 adalah karya-karya yang ditulis sendiri oleh tokoh yang diteliti. Dalam
 penelitian ini data primer yang digunakan adalah buku yang merupakan
 karya Prof. Dr. H Muhammad Quraish Shihab, MA seperti di antaranya
 Tafsir Al - Misbah, Panduan Puasa Ramdhan . Sedangkan yang menjadi
 sumber data sekunder adalah literatur baik berupa buku atau tulisan-
 tulisan tokoh lain yang didalamnya terdapat uraian tentang pemikiran
 Muhammad Quraish Shihab tentang pedidikan atau yang lebih khusus
 lagi tentang Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Pengamalan Puasa
 Ramadhan ataupun literatur lainya yang sesuai dengan pembahasan.
 3. Tenik Pengumpulan Data
 Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data penelitian
 kepustakaan (library research), yaitu penelitian dengan menggunakan
 data-data yang memiliki relevansi dengan masalah yang dibahas, baik itu
 yang bersumber dari buku atau bersumber dari data lainya (makalah,
 artikel, atau laporan penelitian).15
 Maka, dalam pengumpulan data penulis
 menggunakan teknik dokumentasi artinya data dikumpulkan dari
 15 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka
 Setia, 2009), h. 17.

Page 34
                        

dokumen-dokumen baik yang berbentuk buku, jurnal, majalah, artikel
 maupun karya ilmiah lainya yang berkaitan dengan judul yang diangkat
 penulis tentang Nilai – nilai Pendidikan Islam dalam Pelaksanaan Puasa
 Ramadhan Menurut Tafsir Al - Misbah yaitu sumber primer dari
 karangan Muhammad Quraish Shihab sendiri dan juga buku-buku
 sekunder karangan tokoh-tokoh lainya.
 4. Teknik Analisis Data
 Analisis data merupakan tahap terpenting dari sebuah penelitian.
 Sebab pada tahap ini dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa
 sehingga menghasilkan sebuah penyampaian yang benar-benar dapat
 digunakan untuk menjawab persoalan-persoalan yang telah dirumuskan.
 Secara definisi, analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
 mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar
 sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
 seperti yang disarankan oleh data.16
 Adapun teknik analisis penulisan ini adalah Content Analysis atau
 analisis isi, yakni pengolahan data dengan cara pemilahan tersendiri
 berkaitan dengan pembahasan dari beberapa gagasan atau pemikiran para
 tokoh pendidikan yang kemudian dideskripsikan, dibahas dan dikritik.
 Selanjutnya dikategorisasikan (dikelompokan) dengan data yang sejenis,
 16 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
 2001), h. 103.
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dan dianalisis isinya secara kritis guna mendapatkan formulasi yang
 kongkrit dan memadai, sehingga pada akhirnya dijadikan sebagai langkah
 dalam mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah
 yang ada.17
 Secara keseluruhan langkah-langkah yang digunakan dalam
 penelitian analisis isi yaitu: pertama, menentukan permasalahan, karena
 permasalahan merupakan titik tolak dari keseluruhan penelitian. Kedua,
 menyusun kerangka pemikiran (conceptual atau theotrical framework),
 dan penelitian deskriptif cukup hanya mengemukakan conseptual
 definition dengan dilengkapi dimensi dan subdimensi yang akan diteliti.
 Ketiga, menyusun perangkat metodologi. Keempat, analisis data yaitu
 analisis terhadap data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti melalui
 perangkat metodologi tertentu. Kelima, interpretasi data yaitu interpretasi
 terhadap hasil analisis data.18
 Analisis disini dimaksud untuk menganalisis makna yang
 terkandung dalam Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Pengamalan Puasa
 Ramadhan Menurut Tafsir Al-Misbah khususnya tentang komponen nilai
 pendidikan Islam, yaitu: pengertian nilai pendidikan Islam, ruang lingkup
 pendidikan Islam dan lain-lain.
 17 ibid, h. 163. 18 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),
 h. 193.
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BAB II
 KAJIAN TEORI
 A. Nilai-nilai Pendidikan Islam
 1. Pengertian Nilai Pendidikan Islam
 Nilai artinya sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi
 kemanusiaan.19
 Maksudnya kualitas yang memang membangkitkan respon
 penghargaan.20
 Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia
 dan melembaga secara obyektif di dalam masyarakat.21
 Pendidikan dalam bahasa inggris diterjemahkan dengan kata education.
 Menurut Ferderick J. MC. Donald pendidikan adalah proses yang berlangsung
 untuk menghasilkan perubahan yang diperlukan dalam tingkah laku manusia.
 Sedangkan Ahmad D. Marimba adalah bimbingan atau pimpinan secara
 sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik
 menuju terbentuknya kepribadian yang utama.22
 Dapat disimpulkan bahwa pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha
 manusia untuk dapat membantu, melatih dan mengarahkan anak melalui
 transmisi pengetahuan, pengalaman, intelektual, dan keberagamaan orang tua
 19 W.JS. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,(Jakarta : Balai Pustaka, 1999), h.
 677. 20 H. Titus, M.S, et al, Persoalan-persoalan Filsafat, (Jakarta : Bulan Bintang, 1984), h. 122 21 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (bandung: Trigenda Karya,
 1993), hlm. 110. 22 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung : Al Ma‟arif, 1989) h. 19
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(pendidik) dalam kandungan sesuai dengan fitrah manusia supaya dapat
 berkembang sampai pada tujuan yang dicita-citakan yaitu kehidupan yang
 sempurna dengan terbentuknya kepribadian yang utama.
 Pendidikan Islam menurut ahmad D Marimba adalah bimbingan jasmani
 maupun rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya
 kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Senada dengan pendapat
 diatas, menurut Chabib Thoha pendidikan Islam adalah pendidikan yang
 falsafah dasar dan tujuan serta teori-teori yang dibangun untuk melaksanakan
 praktek pendidikan berdasarkan nilai-nilai dasar Islam yang terkandung dalam
 Al-Qur‟an dan Hadits.23
 Jadi nilai-nilai pendidikan Islam adalah sifat-sifat atau hal-hal yang
 melekat pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar manusia untuk
 mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah SWT.
 2. Dasar dan Tujuan Nilai Pendidikan Islam
 Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan individual dan sosial
 yang membawa penganutnya pada pengaplikasian Islam dan ajaran-ajarannya
 kedalam tingkah laku sehari-hari. Karena itu, keberadaan sumber dan landasan
 pendidikan Islam harus sama dengan sumber Islam itu sendiri, yaitu Al-Qur‟an
 dan As Sunah.
 23 HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1996),
 hlm. 9
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Pandangan hidup yang mendasari seluruh kegiatan pendidikan Islam ialah
 pandangan hidup muslim yang merupakan nilai-nilai luhur yang bersifat
 universal yakni Al Qur‟an dan As Sunnah yang shahih juga pendapat para
 sahabat dan ulama sebagai tambahan. Hal ini senada dengan pendapat Ahmad
 D. Marimba yang menjelaskan bahwa yang menjadi landasan atau dasar
 pendidikan diibaratkan sebagai sebuah bangunan sehingga isi Al-Qur‟an dan
 Al Hadits menjadi pedoman, karena menjadi sumber kekuatan dan keteguhan
 tetap berdirinya pendidikan.
 a. Al-Qur‟an
 Kedudukan Al Qur‟an sebagai sumber dapat dilihat dari kandungan surat Al
 Baqarah ayat 2 :
 Artinya:”Kitab (Al-Qur‟an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi
 orang yang bertaqwa. (QS. Al Baqarah : 2)
 Di dalam Al-Qur‟an terdapat ajaran yang berisi prinsip-prinsip yang
 berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebagai contoh dapat
 dibaca dalam kisah Luqman yang mengajari anaknya dalam surat Luqman.24
 24 Zakiah Daradjat, et. al,Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : bumi Aksara, 2000), cet. IV,
 hlm. 20
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Al-Qur‟an adalah petunjuk-Nya yang bila dipelajari akan membantu
 menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman berbagai problem hidup.
 apabila dihayati dan diamalkan menjadi pikiran rasa dan karsa mengarah pada
 realitas keimanan yang dibutuhkan bagi stabilitas dan ketentraman hidup pribadi
 dan masyarakat.25
 b. As Sunah
 Setelah Al-Qur‟an, pendidikan Islam menjadikan As Sunnah sebagai dasar
 dan sumber kurikulumnya. Secara harfiah sunnah berarti jalan, metode dan
 program. Secara istilah sunnah adalah perkara yang dijelaskan melalui sanad
 yang shahih baik itu berupa perkataan, perbuatan atau sifat Nabi Muhammad
 Saw.26
 3. Tujuan nilai pendidikan islam
 Adapun tujuan pendidikan Islam ini tidak jauh berbeda dengan yang
 dikemukakan para ahli. Menurut Ahmadi, tujuan pendidikan Islam adalah
 sejalan dengan pendidikan hidup manusia dan peranannya sebagai makhluk
 Allah SWT yaitu semata-mata hanya beribadah kepada-Nya.27
 Firman Allah
 SWT dalam Al Qur‟an :
 25 M. Qurais Shihab, wawasan Al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 1996), h. 13 26 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan masyarakat,
 (Jakarta : Gema Insani Press, 1995), hlm. 31 27
 Achmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya media, 1992),
 hlm. 63
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Artinya : “Dan tidaklah aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
 mereka menyembahku”. (QS. Adz-Dzariyat : 56)28
 Yusuf Amir Faisal merinci tujuan pendidikan Islam sebagai berikut :
 Membentuk manusia muslim yang dapat melaksanakan ibadah mahdloh
 a. Membentuk manusia muslim disamping dapat melaksanakan ibadah
 mahdlah dapat juga melaksanakn ibadah muamalah dalam
 kedudukannya sebagai orang perorang atau sebagai anggota
 masyarakat dalam lingkungan tertentu.
 b. Membentuk warga negara yang bertanggung jawab pada Allah SWT
 sebagai pencipta-Nya.
 c. Membentuk dan mengembangkan tenaga professional yang siap dan
 terampil atau tenaga setengah terampil untuk memungkinkan memasuki
 masyarakat.
 d. Mengembangkan tenaga ahli dibidang ilmu agama dan ilmu -ilmu Islam
 yang lainnya.29
 Berdasarkan penjelasan dan rincian tentang tujuan pendidikan diatas
 maka dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan nilai pendidikan Islam adalah
 sebagai berikut :
 28
 RHA Soenarjo, AL-Qur‟andan terjemahnya, (Semarang: Al Wa‟ah, 1993), hlm. 862
 29Usuf Amir Faisal, Reorientasi pendidikan Islam ,(Jakarta : Gema Insani Press,1995) hlm.96
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a. Menyiapkan dan membiasakan anak dengan ajaran Islam sejak dalam
 kecil agar menjadi hamba Allah SWT yang beriman.
 b. Membentuk anak muslim dengan perawatan, bimbingan, asuhan, dan
 pendidikan pra natal sehingga dalam dirinya tertanan kuat nilai-nilai
 keislaman yang sesuai fitrahnya
 c. Mengembangkan potensi, bakat dan kecerdasan anak sehingga mereka
 dapat merealisasikan dirinya sebagai pribadi muslim.
 d. Memperluas pandangan hidup dan wawasan keilmuan bagi anak
 sebagai makhluk individu dan social
 B. Ruang Lingkup Nilai-nilai Pendidikan Islam
 Kehidupan manusia tidak terlepas dari nilai dan nilai itu selanjutnya
 diinstitusikan. Institusional nilai yang terbaik adalah melalui upaya pendidikan.
 Pandangan Freeman But dalam bukunya Cultural History Of Western Education
 yang dikutip Muhaimin dan Abdul Mujib menyatakan bahwa hakikat pendidikan
 adalah proses transformasi dan internalisasi nilai. Proses pembiasaan terhadap
 nilai, proses rekonstruksi nilai serta proses penyesuaian terhadap nilai.
 Lebih dari itu fungsi pendidikan Islam adalah pewarisan dan pengembangan
 nilai-nilai Islam serta memenuhi aspirasi masyarakat dan kebutuhan tenaga
 disemua tingkat dan bidang pembangunan bagi terwujudnya kesejahteraan
 masyarakat. Nilai pendidikan Islam perlu ditanamkan pada anak sejak kecil agar
 mengetahui nilai-nilai agama dalam kehidupannya.
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Dalam pendidikan Islam terdapat bermacam-macam nilai Islam yang
 mendukung dalam pelaksanaan pendidikan bahkan menjadi suatui rangkaian atau
 sistem didalamnya. Nilai tersebut menjadi dasar pengembangan jiwa anak
 sehingga bisa memberi out put bagi pendidikan yang sesuai dengan harapan
 masyarakat luas. Dengan banyaknya nilai-nilai Islam yang terdapat dalam
 pendidikan Islam, maka penulis mencoba memfokuskan, bahasan dari penulisan
 skripsi ini. diantaranya memfokuskan nilai-nilai pendidikan Islam dengan nilai
 ibadah dan nilai akhlak.
 Bagi para pendidik, dalam hal ini adalah orang tua sangat perlu membekali
 anak didiknya dengan materi-materi atau pokok-pokok dasar pendidikan sebagai
 pondasi hidup yang sesuai dengan arah perkembangan jiwanya.
 Pokok-pokok pendidikan salah satunya yang harus ditanamkan pada anak
 didik yaitu, keimanan, ibadah dan pendidikan akhlak.
 1. Nilai pendidikan keimanan (aqidah islamiyah)
 Iman adalah kepercayaan yang terhujam kedalam hati dengan penuh
 keyakinan, tak ada perasaan syak (ragu-ragu) serta mempengaruhi
 orientasi kehidupan, sikap dan aktivitas keseharian. Al-Ghazali
 mengatakan iman adalah megucapkan dengan lidah, mengakui benarnya
 dengan hati dan mengamalkan dengan anggota badan.30
 30
 Zainudin, Seluk Beluk Pendidikan dari AL Ghazali, (Jakarta: Bina Askara, 1991), hlm. 97
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Pendidikan keimanan termasuk aspek pendidikan yang patut
 mendapat perhatian yang pertama dan utama dari orang tua. Memberikan
 pendidikan ini pada anak merupakan sebuah keharusan yang tidak boleh
 ditinggalkan. Pasalnya iman merupakan pilar yang mendasari keislaman
 seseorang. Pembentukan iman harus diberikan pada anak sejak kecil,
 sejalan dengan pertumbuhan kepribadiannya. Nilai-nilai keimanan harus
 mulai diperkenalkan pada anak dengan cara :
 a) memperkenalkan nama Allah SWT dan Rasul-Nya
 b) memberikan gambaran tentang siapa pencipta alam raya ini melalui
 kisah-kisah teladan
 c) memperkenalkan ke-Maha-Agungan Allah SWT31
 Sebagai orang yang menjadi suri tauladan (Uswatun Hasanah) bagi
 umatnya, baik sebagai pemimpin maupun orang tua Rasulullah SAW. Beliau
 mengajarkan pada umatnya bagaimana menanamkan nilai-nilai keimanan
 pada anak-anaknya.
 Ada lima pola dasar pembinaan iman (Aqidah) yang harus diberikan
 pada anak, yaitu membacakan kalimat tauhid pada anak, menanamkan
 31
 M. Nippan Abdul Halim, Anak Shaleh Dambaan Keluarga,(Yogyakarta : Mitra
 Pustaka,2001) Cet. II hlm. 176
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kecintaan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, mengajarkan Al-Qur'an dan
 menanamkan nilai-nilai perjuangan dan pengorbanan.32
 Orang tua memiliki tanggung jawab mengajarkan Al-Qur'an pada anak-
 anaknya sejak kecil. Pengajaran Al-Qur'an mempunyai pengaruh yang besar
 dalam menanamkan iman (aqidah) yang kuat bagi anak. Pada saat pelajaran
 Al-Qur'an berlangsung secara bertahap mereka mulai dikenalkan pada satu
 keyakinan bahwa Allah adalah Tuhan mereka dan Al-Qur'an adalah firman-
 firman-Nya yang diturunkan pada Nabi Muhammad SAW.
 Berkata Al Hafidz As-Suyuthi, “pengajaran Al-Qur'an pada anak
 merupakan dasar pendidikan Islam terutama yang harus diajarkan. Ketika
 anak masih berjalan pada fitrahnya selaku manusia suci tanpa dosa,
 merupakan lahan yang paling terbuka untuk mendapatkan cahaya hikmah
 yang terpendam dalam Al-Qur'an, sebelum hawa nafsu yang ada dalam diri
 anak mulai mempengaruhinya.33
 Iman (aqidah) yang kuat dan tertanam dalam jiwa seseorang
 merupakan hal yang penting dalam perkembangan pendidikan anak. Salah
 satu yang bisa menguatkan aqidah adalah anak memiliki nilai pengorbanan
 dalam dirinya demi membela aqidah yang diyakini kebenarannya. Semakin
 kuat nilai pengorbanannya akan semakin kokoh aqidah yang ia miliki.
 32
 M. Nur Abdul Hafizh, “Manhaj Tarbiyah Al Nabawiyyah Li Al-Thifl”, Penerjemah.
 Kuswandini, Mendidik Anak Bersama Rasulullah SAW, (Bandung: Al Bayan, 1997), Cet I, hlm. 110
 33 Ibid., hlm. 138-139.
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Nilai pendidikan keimanan pada anak merupakan landasan pokok bagi
 kehidupan yang sesuai fitrahnya, karena manusia mempunyai sifat dan
 kecenderungan untuk mengalami dan mempercayai adanya Tuhan. Oleh
 karena itu penanaman keimanan pada anak harus diperhatikan dan tidak boleh
 dilupakan bagi orang tua sebagai pendidik. Sebagaiman firman Allah SWT
 dalam surat Ar Rum :
 Artinya :“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah);
 (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
 menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan atas fitrah Allah. (fitrah)
 agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.
 (QS. Ar-Rum : 30)34
 Dengan fitrah manusia yang telah ditetapkan oleh Allah SWT
 sebagaimana dalam ayat diatas maka orang tua mempunyai kewajiban untuk
 memelihara Fitrah dan mengembangkannya. Hal ini telah ditegaskan dalam
 sabda Nabi Muhammad SAW sebagai berikut :
 Artinya :”Dari Abu Hurairah r.a. berkata : bahwasanya Rasulullah SAW
 bersabda “Tidaklah seseorang yang dilahirkan kecuali dalam
 keadaan fitrah (suci dari kesalahan dan dosa), maka orang
 tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, dan Majusi”.
 (HR. Muslim)
 34
 Op.cit h. 647
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Melihat ayat dan hadis diatas dapat diambil suatu pengertian bahwa anak
 dilahirkan dalam keadaan fitrah dan perkembangan selanjutnya tergantung
 pada orang tua dan pendidiknya, maka orang tua wajib mengarahkan anaknya
 agar sesuai dengan fitrahnya. Nilai pendidikan keimanan termasuk aspek-
 aspek pendidikan yang patut mendapatkan perhatian pertama dan utama dari
 orang tua. Memberikan pendidikan ini kepada anak merupakan sebuah
 keharusan yang tidak boleh ditinggalkan oleh orang tua dengan penuh
 kesungguhan. Pasalnya iman merupakan pilar yang mendasari keIslaman
 seseorang. Pembentukkan iman seharusnya diberikan kepada anak sejak
 dalam kandungan, sejalan dengan pertumbuhan kepribadiannya. Berbagai
 hasil pengamatan pakar kejiwaan menunjukkan bahwa janin di dalam
 kandungan telah mendapat pengaruh dari keadaan sikap dan emosi ibu yang
 mengandungya.35
 Nilai-nilai keimanan yang diberikan sejak anak masih kecil, dapat
 mengenalkannya pada Tuhannya, bagaimana ia bersikap pada Tuhannya dan
 apa yang mesti diperbuat di dunia ini. Sebagaimana dikisahkan dalam al
 Qur‟an tentang Luqmanul Hakim adalah orang yang diangkat Allah sebagai
 contoh orang tua dalam mendidik anak, ia telah dibekali Allah dengan
 35
 Zakiah Daradjat, “Pendidikan Anak Dalam Keluarga : Tinjauan Psikologi Agama” dalam
 Jalaluddin Rahmat dan Muhtar Gandaatmaja, Keluarga Muslim Dalam Masyarakaat Modern,
 (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1993), h. 60.
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keimanan dan sifat-sifat terpuji. Orang tua sekarang perlu mencontoh
 Luqman dalam mendidik anaknya, karena ia sebagai contoh baik bagi anak-
 anaknya. perbuatan yang baik akan ditiru oleh anak-anaknya begitu juga
 sebaliknya.
 Oleh karena itu, pendidikan keimanan, harus dijadikan sebagai salah satu
 pokok dari pendidikan kesalehan anak. Dengannya dapat diharapkan bahwa
 kelak ia akan tumbuh dewasa menjadi insan yang beriman kepada Allah
 SWT. melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.
 Dengan keimanan yang sejati bisa membentengi dirinya dari berbuat dan
 berkebiasaan buruk.
 2. Nilai Pendidikan Ibadah
 Ibadah semacam kepatuhan dan sampai batas penghabisan, yang
 bergerak dari perasaan hati untuk mengagungkan kepada yang disembah36
 Kepatuhan yang dimaksud adalah seorang hamba yang mengabdikan diri
 pada Allah SWT. Ibadah merupakan bukti nyata bagi seorang muslim dalam
 meyakini dan mempedomani aqidah Islamiyah. Sejak dini anak-anak harus
 diperkenalkan dengan nilai-nilai ibadah dengan cara :
 a. Mengajak anak ke tempat ibadah
 b. Memperlihatkan bentuk-bentuk ibadah
 c. Memperkenalkan arti ibadah.
 36
 Yusuf Qardawi, Konsep Ibadah Dalam Islam,(Central Media), h. 33
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Pendidikan anak dalam beribadah dianggap sebagai penyempurna dari
 pendidikan aqidah. Karena nilai ibadah yang didapat dari anak akan
 menambah keyakinan kebenaran ajarannya. Semakin nilai ibadah yang ia
 miliki maka akan semakin tinggi nilai keimanannya.
 Ibadah merupakan penyerahan diri seorang hamba pada Allah SWT.
 ibadah yang dilakukan secara benar sesuai dengan syar'i‟at Islam merupakan
 implementasi secara langsung dari sebuah penghambaan diri pada Allah
 SWT. Manusia merasa bahwa ia diciptakan di dunia ini hanya untuk
 menghamba kepada-Nya. Pembinaan ketaatan ibadah pada anak juga
 dimulai dalam keluarga kegiatan ibadah yang dapat menarik bagi anak yang
 masih kecil adalah yang mengandung gerak. Anak-anak suka melakukan
 sholat, meniru orang tuanya kendatipun ia tidak mengerti apa yang
 dilakukannya itu.
 Nilai pendidikan ibadah bagi anak akan membiasakannya
 melaksanakan kewajiban. Pendidikan yang diberikan luqman pada nak-
 anaknya merupakan contoh baik bagi orang tua. Luqman menyuruh anak-
 anaknya shalat ketika mereka masih kecil dalam Al Qur‟an Allah SWT
 berfirman :
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Artinya :”Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
 mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan
 mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu”.
 (QS. Luqman : 17)37
 Dari ayat tersebut, Luqman menanamkan nilai-nilai pendidikan
 ibadah kepada anak-anaknya sejak dini. Dia bermaksud agar anak-anaknya
 mengenal tujuan hidup manusia, yaitu menghambakan diri kepada Allah
 SWT. bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan yang patut disembah selain
 Allah SWT. Apa yang dilakukan luqman kepada anak-anaknya bisa
 dicontoh orang tua zaman sekarang ini.
 Rasulullah SAW. memberikan tauladan pada umatnya tentang nilai
 pendidikan ibadah. Beliau mengajarkan anak yang berusia tujuh tahun harus
 sudah dilatih shalat dan ketika berusia sepuluh tahun mulai disiplin
 shalatnya sabda Nabi SAW.
 Artinya :“Dari Umar bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya dia berkata
 :Rasulullah SAW bersabda : “Suruhlah anak-anak kalian berlatih
 shalat sejak mereka berusia 7 tahun dan pukullah mereka jika
 meninggalkan shalat pada usia 10 tahun dan pisahkanlah tempat
 tidur mereka (sejak usia 10 tahun)”. (HR. abu dawud).
 Pedidikan ibadah merupakan salah satu aspek pendidikan Islam yang
 perlu diperhatikan. Semua ibadah dalam Islam bertujuan membawa manusia
 supaya selalu ingat kepada Allah. oleh karena itu ibadah merupakan tujuan
 37
 Op. cit h. 655

Page 50
                        

hidup manusia diciptakan-Nya dimuka bumi. Allah berfirman dalam surat
 Adz Dzariyat ayat 56:
 Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya Menyembah Ku”. ( QS. Adz Dzaariyat: 56)
 38
 Usia baligh merupakan batas Taklif (pembebanan hukum Syar‟i) apa
 yang diwajibkan syar'i‟at pada seorang muslim maka wajib dilakukannya,
 sedang yang diharamkan wajib menjauhinya. Salah satu kewajiban yang
 dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari adalah shalat lima waktu. Orang
 tua wajib mendidik anak-anaknya melaksanakan shalat, apabila ia tidak
 melaksanakan maka orang tua wajib memukulnya.
 Oleh karena itu, nilai pendidikan ibadah yang benar-benar Islamiyyah
 mesti dijadikan salah satu pokok pendidikan anak. Orang tua dapat
 menanamkan nilai-nilai pendidikan ibadah pada anak dan berharap kelak ia
 akan tumbuh menjadi insan yang tekun beribadah secara benar sesuai ajaran
 Islam.
 38
 Op.cit, h. 862
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3. Nilai pendidikan akhlak
 Kata akhlak berasal dari bahasa arab khuluq yang jamaknya akhlaq.
 Menurut bahasa, akhlak adalah perangai, tabiat, dan agama.39
 Dalam kamus
 bahasa indonesia, kata akhlak diartikan sebagai budi pekerti, watak, tabiat.40
 Menurut Ibnu Miskawaih (941-1030 M) akhlak adalah Keadaan jiwa
 seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa
 melalui pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Keadaan ini terbagi dua, ada
 yang berasal dari tabiat aslinya. Ada pula yang diperoleh dari kebiasaan yang
 berulang-ulang. Boleh jadi, pada mulanya tindakan itu melalui pikiran dan
 pertimbanga, kemudian dilakukan terus-menerus, maka jadilah suatu bakat
 dan akhlak.41
 Sedangkan menurut syekh Makarim Asy-syirazi akhlak adalah
 sekumpulan keutamaan maknawi dan tabiat batini manusia.42
 Tujuan lain mempelajari akhlak adalah menyatukan antara akhlak dan
 ibadah, atau dalam ungkapan yang lebih luas antara agama dan dunia.
 Berkenaan dengan manfaat mempelajari ilmu akhlak, ahmad amin
 mengatakan:
 39
 Ibn At-atsir, An-Nihayah fi Gharib Al-atsar, Beirut:Al-Maktabah Al-„ilmiyyah, 1979, Jilid
 II, hlm.144;Ibnu Manzhur, Lisan Al-„Arab, Beirut:Dar Shadir,t.t., Jilid X, hlm. 5 40 W.J.S Poerwardaminta, Kamus Umum Bahasa Iindosesia, Jakarta:1985, hlm.25 41
 Ibnu Maskawaih, Tahdzib al-akhlak wa that-hir Al-a‟raq, Cet. II, Beirut:Maktabah Al-
 hayah li ath-thiba‟ah wa an-nasyr, hlm. 51 42 Asy-syakh Nashir Makarim Asy-syirazi, Al-akhlak fi al-qur‟an, Qumm:Madrasah Al-
 Imam „Ali bin Abi Thalib, 1386 H, hlm. 14
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“Tujuan mempelajari akhlak dan permasalahannya menyebabkan kita
 dapat menetapkan sebagai perbuatan lainnya sebagai sebagai yang baik dan
 sebagai yang buruk. Bersikap adil termasuk baik, sedangkan berbuat zalim
 termasuk buruk, membayar utang kepada pemiliknya termasuk perbuatan
 baik, sedangkan mengingkari utang adalah perbuatan buruk43
 Secara umum ahlak dapat dibagi kepada tiga ruang lingkup yaitu akhlak
 kepada Allah Swt, Akhlak kepada manusia dan akhlak kepada lingkungan.
 a. Akhlak kepada Allah Swt
 Akhlak kepada Allah Swt dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan
 taat yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada
 Tuhan sebagai khalik. Karena pada dasarnya manusia hidup mempunyai
 beberapa kewajiban makhluk kepada khalik sesuai dengan tujuan yang
 ditegaskan dalam firman Allah Swt., surat adz-Zariyat ayat 56 yang
 berbunyi:
 Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
 mereka menyembah-ku”. (Adz Adzariyaat: 56)44
 43 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta:Rajawali Pers, 1996,)hlm. 13 44 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahnya, op. cit., h. 862
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Ada beberapa alasan yang menyebabkan manusia harus berakhlak kepada
 Allah Swt antara lain:
 1) Karena Allah Swt yang menciptakan manusia
 Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Ath-Thariq ayat 5-7 yang berbunyi:
 Artinya: " Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apa yang diciptakan?” Dia
 diciptakan dari air yang terpancar yang keluar dari antara tulang sulbi
 dan tulang dada”. (Ath-Thaariq: 5-7)45
 2) Karena Allah Swt yang telah memberikan perlengkapan panca indra
 berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, di
 samping angota badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia.
 Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah Swt dalam surat An-
 Nahl ayat 78 yang berbunyi:
 45 Ibid, h. 473
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Artinya: “Dan Allah Swt mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
 keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
 pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (An-
 Nahal: 78)46
 3) Karena Allah Swt yang menyediakan berbagai bahan dan sarana yang
 diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti: bahan makanan
 yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang-binatang ternak,
 dan sebagainya. Firman Allah Swt dalam surat Al-Jaatsiyah ayat 12-13
 yang berbunyi
 Artinya: ”Allah Swtlah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat belayar padanya dengan seizin-Nya, dan supaya kamu
 dapat mencari sebahagian karunia-Nya dan mudah-mudahan kamu
 bersyukur. Dan Dia menundukan untukmu apa yang ada di lagit
 dan apa yang ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari pada-
 Nya. Sesunguhnya yang demikian itu benar-benar tanda-tanda
 (kekuasaan Allah Swt) bagi kaum yang berpikir”. (al-Jaatsiyah: 12-
 13)47
 4) Karena Allah Swt yang memuliakan manusia dengan memberikannya
 kemampuan menguasai daratan dan lautan. Hal ini ditegaskan oleh Allah
 Swt dalam surat Al-Isra‟ ayat 70 yakni :
 46 Ibid, h. 473 47 Ibid, h. 399
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Artinya: “Dan sesunguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut
 mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari yang baik-
 baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
 kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan”. (al-Isra‟: 70)48
 Apabila manusia tidak mau melaksanakan kewajiban sebagai makhluk
 bearti telah menentang kepada fitrah kepadanya sendiri, sebab pada dasarnya
 manusia mempunyai kecendrungan untuk menggabdi kepada Tuhannya yang
 telah menciptakannya. Tujuan pengabdian manusia pada dasarnya hanyalah
 mengharapkan akan adanya kebahagian lahir dan batin, dunia dan akhirat serta
 terhindar dari murka-Nya yang akan mengakibatkan kesengsaraan diri sepanjang
 masa.49
 Dalam berhubungan dengan khaliqnya (Allah Swt), manusia mesti
 memiliki akhlak yang baik kepada Allah Swt yaitu:
 a) Tidak menyekutukan-Nya
 b) Taqwa kepada-Nya
 c) Mencintai-Nya
 d) Ridha dan ikhlas terhadap segala keputusan-Nya dan bertaubat
 e) Mensyukuri nikmat-Nya
 48 Ibid, h. 231
 49 A. Mudjab Mahli, Pembinaan Moral di Mata Al-Gazali, (Yogyakarta: BFE, 1984), h. 25
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f) Selalu berdo‟a kepada-Nya
 g) Beribadah
 h) Selalu berusaha mencari keridhoan-Nya.50
 b. Akhlak terhadap sesama manusia
 Manusia sebagai makhوuk sosial tidak bisa hidup sendiri tampa
 bantuan manusia lain, orang kaya membutuhkan pertolongan orang miskin
 begitu juga sebaliknya, bagaimana pun tingginya pangkat seseorang sudah
 pasti membutuhkan rakyat jelata begitu juga dengan ratyat jelata, hidupnya
 akan terkatung-katung jika tidak ada orang yang tinggi ilmunya akan menjadi
 pemimpin.
 Adanya saling membutuhkan ini menyebabkan manusia sering
 mengadakan hubungan satu sama lain, jalinan hubungan ini sudah tentu
 mempunyai pengaruh dalam kehidupan bermasyarakat. Maka dari itu, setiap
 orang seharusnya melakukan perbuatan dengan baik dan wajar, seperti: tidak
 masuk kerumah orang lain tampa izin, mengeluarkan ucapan baik dan benar,
 jangan mengucilkan orang lain, jangan berprasangka buruk, jangan
 memanggil dengan sebutan yang buruk.51
 50 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 148 51 Ibid, h. 149
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Kesadaran untuk berbuat baik sebanyak mungkin kepada orang lain,
 melahirkan sikap dasar untuk mewujudkan keselarasan, dan keseimbangan
 dalam hubungan manusia baik secara pribadi maupun dengan masyarakat
 lingkungannya. Adapun kewajiban setiap orang untuk menciptakan
 lingkungan yang baik adalah bermula dari diri sendiri. Jika tiap pribadi mau
 bertingkah laku mulia maka terciptalah masyarakat yang aman dan bahagia.
 Menurut Abdullah Salim yang termasuk cara berakhlak kepada
 sesama manusia adalah: 1) Menghormati perasaan orang lain, 2). Memberi
 salam dan menjawab salam, 3). Pandai berteima kasih, 4). Memenuhi janji,
 5). Tidak boleh mengejek, 6). Jangan mencari-cari kesalahan, dan 7). Jangan
 menawarkan sesuatu yang sedang ditawarkan orang lain.52
 Sebagai individu manusia tidak dapat memisahkan diri dari
 masyarakat,, dia senentiasa selalu membutuhkan dan berinteraksi dengan
 lingkungan sekitarnya. Agar tercipta hubungan yang baik dan harmonis
 dengan masyarakat tersebut setiap pribadi harus memlikisi sifat-siat terpuji
 dan mampu menempatkan dirinya secara positif ditengah-tengah masyarakat.
 Pada hakekatnya orang yang berbuat baik atau berbuat jahat/tercela
 terhadap orang lain adalah untuk dirinya sendiri. Orang lain akan senang
 52 Abdullah Salim, Akhlak Islam (Membina Rumah Tangga dan Masyarakat), (Jakarta:
 Media dakwah, 1989), hlm. 155-158
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berbuat baik kepada seseorang kalau orang tersebut sering berbuat baik
 kepada orang itu. Ketinggian budi pekerti seseorang menjadikannya dapat
 melaksanakan kewajiban dan pekerjaan dengan baik dan sempurna sehingga
 menjadikan orang itu dapat hidup bahagia, sebaliknya apabila manusia buruk
 akhlaknya, maka hal itu sebagai pertanda terganggunya keserasian,
 keharmonisan dalam pergaulannya dengan sesama manusia lainnya.
 c. Akhlak terhadap lingkungan
 Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia, baik
 binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda yang tak bernyawa.
 Manusia sebagai khalifah dipermukaan bumi ini menuntut adanya interaksi
 antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam yang
 mengandung pemeliharaan dan bimbingan agar setiap maklhuk mencapai
 tujuan penciptaanya. Sehingga manusia mampu bertangung jawab dan tidak
 melakukan kerusakan terhadap lingkungannya serta terbiasa melakukan yang
 baik, indah, mulia, terpuji untuk menghidari hal-hal yang tercela. Dengan
 demikian terciptalah masyarakat yang aman dan sejahtera.
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C. Puasa Ramadhan
 1. Pengertian Puasa Ramadhan
 Puasa adalah terjemahan dari Ash-Shiyam. Menurut istilah bahasa berarti
 menahan diri dari sesuatu dalam pengertian tidak terbatas. Arti ini sesuai
 dengan firman Allah dalam surat Maryam ayat 26:
 Artinya :“sesungguhnya aku bernazar shaum (bernazar menahan diri dan
 berbiacara ).”53
 Menurut istilah agama Islam yaitu “menahan diri dari sesuatu yang
 membatalkannya, satu hari lamanya, mulai dari terbit fajar sampai terbenam
 matahari dengan niat dan beberapa syarat.”54
 Menahan diri dari berbicara dahulu disyariatkan dalam agama Bani
 Israil. Menurut Syara‟ (istilah agama Islam) arti puasa adalah sebagaimana
 tersebut dalam kitab Subulus Salam. Yaitu :
 ساك يإ الإ م ع ب اإألكإ رإ انش اع انإج غيإرىا ا رد ي و عهي اننيار في ٬بو جإ انإع إ ر شإ يتإبع ٬انإ ساك رنك يإ الإ ع فث انهغإ انر غيإرىا و انإكلو ي حر انإه إ ر كإ انإ قإت في ص إ ص صة ئط بشرا ٬يخإ إ ص يخإ
 Artinya :“Menahan diri dari makan, minum, jima‟ (hubungan seksual) dan lain-lain
 yang diperintahkan sepanjang hari menurut cara yang disyariatkan, dan
 disertai pula menahan diri dari perkataan sia-sia, perkataan yang
 53
 H.M Djamil Latif, S.H, Puasa dan Ibadah Bulan Puasa, ( Cet. IV/4; Jl. Pramuka Raya 4
 Jakarta 13140: Ghalia Indonesia, 1421 H/2001 M), hlm. 22. 54
 H. Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, ( Cet. LV/55; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012),
 hlm. 220.
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diharamkan pada waktu-waktu tertentu dan menurut syarat-syarat yang
 ditetapkan”.55
 Sedangkan menurut pendapat imam al-ghazali puasa adalah menahan
 masuknya sesuatu kedalam rongga kerongkongan. Puasa dapat batal karena
 makan, minum, menyedot sesuatu lewat hidung. Tapi puasa tidak batal
 dengan mengeluarkan darah untuk pengobatan, berbekam bercelak,
 memasukkan cairan lewat saluran air susu, saluran air kencing, atau melalui
 telinga, kecuali yang diteteskan itu sampai kekandung kemih.
 2. Dasar Hukum Puasa Ramadhan
 Puasa Ramadhan adalah salah satu dari rukun Islam yang diwajibkan kepada
 tiap mukmin. Sebagai dalil atau dasar yang menyatakan bahwa puasa
 Ramadhan itu ibadat yang diwajibkan Allah kepada tiap mukmin, umat
 Muhammad Saw., ialah:
 a. Firman Allah Swt., :
 Artinya :” Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
 sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
 bertakwa”. (QS. Al-Baqarah-183).56
 55
 Op. cit., h. 22 56 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung : Cv Penerbit
 Diponegoro, 2000). hlm. 21
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b. Sabda Nabi Saw., :
 Artinya :“Didirikan Islam atas lima sendi: mengakui bahwa tidak ada Tuhan
 melainkan Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa
 Ramadhan dan naik haji ke Baitullah.” (H.R Bukhari dan Muslim dari
 Ibnu Umar).57
 Berdasarkan ketetapan Alquran, ketetapan hadis tersebut, puasa
 diwajibkan atas umat Islam sebagaimana diwajibkan atas umat yang
 terdahulu. Ayat itu menerangkan bahwa orang yang berada di tempat dalam
 keadaan sehat, di waktu bulan Ramadhan, wajib dia berpuasa. Seluruh Ulama
 Islam sepakat menetapkan bahwasanya puasa, salah satu rukun Islam yang
 lima, karena itu puasa di bulan Ramadhan adalah wajib dikerjakan.
 Yang diwajibkan berpuasa itu adalah orang yang beriman (muslim)
 baik laki-laki maupun perempuan (untuk perempuan suci dari haid dan nifas),
 berakal, baligh (dewasa), tidak dalam musafir (perjalanan) dan sanggup
 berpuasa. Orang yang tidak beriman ada pula yang mengerjakan puasa
 sekarang dalam rangka terapi pengobatan. Meskipun mereka tidak beriman
 namun mereka mendapat manfaat juga dari puasanya yaitu manfaat
 jasmaniah.
 Kecuali itu dalam ilmu kesehatan ada orang yang berpuasa untuk
 kesehatan. Walaupun orang ini berpuasa sesuai dengan ketentuan-ketentuan
 ajaran Islam, namun mereka puasanya tanpa niat ibadah kepada Allah yaitu
 dengan niat berpuasa esok hari karena Allah dan mengharapkan ridho-Nya,
 57
 Ibid., h. 19-20
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maka puasanya adalah puasa sekuler. Orang ini mendapat manfaat jasmaniah,
 tetapi tidak mendapat manfaat rohaniah.58
 3. Tujuan Puasa Ramadhan
 Firman Allah surat Al-Baqarah ayat 183 menyebut tujuan puasa yaitu
 takwa. Taqwa yang dalam Bahasa Indonesia berarti menjaga atau memelihara
 diri. Sedangkan menurut termonologi taqwa berarti menjaga atau memelihara
 diri agar terbebas dari azab, dari siksa, laknat dan murka dari kutukan Allah
 SWT.
 Sedangkan menurut para ahli Tafsir terkemuka, Muhammad al-Sabuni
 mengatakan, ibadah puasa memiliki tujuan yang sangat besar. Pertama, puasa
 menjadi sarana pendidikan bagi manusia agar tetap bertakwa kepada Allah
 SWT. Kedua, puasa merupakan media pendidikan bagi jiwa untuk tetap
 bersabar dan tahan dari segala penderitaan dalam menempuh dan
 melaksanakan perintah Allah SWT. Ketiga, puasa menjadi sarana untuk
 menumbuhkan rasa kasih sayang dan persaudaraan terhadap orang lain,
 sehingga tumbuh rasa empati untuk menolong sesama yang membutuhkan.
 Keempat, menanamkan rasa takwa kepada Allah SWT.
 Selain memiliki tujuan spiritual, juga mengandung manfaat dan hikmah
 bagi kehidupan. Misalnya, puasa itu menyehatkan baik secara fisik maupun
 psikis (kejiwaan). Badan Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan standar
 58
 Ibid., h. 21
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kesehatan yang meliputi empat dimensi, yaitu sehat fisik, psikis, sosial, dan
 spiritual.
 4. Sejarah Puasa Ramadhan
 Puasa disyari‟atkan pada tahun ke-2 Hijriyah, dan Rasulullah
 shallallahu‟alaihi wa sallam berpuasa sebanyak sembilan kali Ramadhan,
 adapun tahapan diwajibkannya yaitu:
 a) Diwajibkan pertama kali dalam bentuk boleh memilih, apakah berpuasa atau
 memberi makan setiap satu hari satu orang miskin, dan disertai motivasi
 untuk berpuasa.
 b) Diwajibkan berpuasa, dengan aturan bahwa apabila orang yang berpuasa
 tertidur sebelum berbuka maka haram atasnya berbuka sampai malam
 berikutnya.
 c) Diwajibkan berpuasa, dimulai sejak terbit fajar kedua sampai terbenam
 matahari, inilah yang berlaku sampai hari kiamat.
 Diantara hikmah pentahapan kewajibannya yang dimulai dari kebolehan
 memilih apakah mau berpuasa atau memberi makan setiap satu hari satu orang
 miskin adalah agar syari‟at puasa lebih mudah diterima oleh jiwa manusia,
 maka pada akhirnya puasa diwajibkan, dan bagi yang tidak mampu boleh
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menggantinya dengan fidyah, yaitu memberi makan setiap satu hari yang
 ditinggalkan kepada satu orang miskin.59
 5. Memulai Puasa Ramadhan
 Puasa Ramadhan lamanya sebulan yaitu 29 atau 30 hari, yang dimulai
 setiap harinya sejak terbit pagi hingga terbenam matahari.60
 Puasa Ramadhan dimulai dengan salah satu sebab sebagai berikut :
 1). Melihat bulan Ramadhan setelah terbenam matahari pada tanggal
 29 (akhir) Sya‟ban.
 2). Penetapan Hakim Syar‟i akan awal bulan Ramadhan berdasarkan
 keterangan saksi, sekurang-kurangnya seorang laki-laki, bahwa ia
 melihat bulan.
 3). Penetapan awal bulan Ramadhan dengan perhitungan ahli hisab
 (perhitungan) ; a) Apabila bulan tidak terlihat, maka bulan Sya‟ban
 disempurnakan 30 hari. ; b) Keterangan orang yang dapat dipercaya
 kebenarannya oleh penerima berita, bahwa ia melihat bulan
 Ramadhan.
 4). Dengan hisab sebagaimana firman Allah. Swt. :
 59 Asy-Syarhul Mumti‟, 6/298-299 dan Ash-Shiyaamu fil Islam, hlm. 51-55.
 60 Hussein Bahreisj, Pedoman Fiqih Islam, (Surabaya: Al Ikhlas, 1980), hlm. 124.
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Artinya: “Allah yang telah menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya serta
 diaturnya tempat perjalanan, supaya kamu mengetahui bilangan tahun
 dan hitungan (hisabnya). Tuhan tidak menjadikan semuanya itu kecuali
 dengan pasti. Tuhan menerangkan segalanya (tandaan) dengan ayat-ayat-
 Nya bagi semua orang yang berpengatahuan. (QS. Yunus : 5)
 Sabda Rasulullah Saw. :
 إ ع ر ابإ إ ع ل ع إ سهى عهيإو للا صهي للا رس ه إرا: قال إ ا رأيإت إ ي إ ٬فص ه إرا إ ا رأيإت إ إ ۰فافإطر ى فإ ىإ غ ا عهيإك إ نو فاقإذ ر
 Artinya: “Dari „Umar ra., Rasulullah Saw., bersabda : Apabila kamu melihat bulan
 Ramadhan, hendaklah berpuasa dan apabila kamu melihat bulan Syawal
 hendaklah kamu berbuka. Maka jika tidak tampak olehmu, maka hendaklah
 kamu perhitungkanlah jumlahnya hari dalam satu bulan”. (HR. Bukhari,
 Muslim, Nasa‟i dan Ibnu Majah).61
 6. Sarat dan Rukun Puasa Ramadan
 Dalam persoalan syarat puasa ada dua hal yang harus dibicarakan yaitu:
 syarat wajib puasa dan syarat sah puasa62
 1. Syarat Wajib Puasa
 Para Ahli fiqh telah menetapkan beberapa syarat yang harus dipenuhi
 oleh seseorang agar dia wajib melaksanakan puasa Ramadhan sebagai
 berikut:
 61
 Drs. H. Moh. Rifa‟i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1978),
 hlm. 325-326 62
 Rahman Ritonga, dkk, Op. Cit., hlm. 157.
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a. Beragama Islam
 Dapat dipahami dari ayat Al-Qur‟an yang memerintahkan
 berpuasa kepada orang-orang yang beriman kepada Allah SWT.
 Sebagaimana disebut dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 183:
 Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasan
 sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
 bertakwa” (QS. al-Baqarah, 2: 183) 63
 b. Balig, meskipun demikian, puasa bisa diajarkan sejak masih anak-
 anak sebagai latihan atau pembiasaan diri untuk berpuasa
 c. Berakal sehat, tidak sedang gila atau hilang ingatan64
 d. Menetap (Berpergian)
 Bagi orang yang berpergian (tidak menetap) jauh,
 kewajibannya hilang selama ia dalam perjalanan. Tetapi mereka
 wajib mengqadha‟-nya di hari lain, selepas ramadhan.
 Selain syarat-syarat yang lima tersebut, Ulama dari Mazhab
 Hanafiyah memberikan tambahan satu syarat lagi, yakni mengetahui
 kewajiban puasa, misalnya seorang muslim yang tinggal
 63
 Departemen Agama RI, Al-quran dan terjemahnya, (Jawa barat:CV Penerbit Diponegoro,
 2006), hlm. 21 64
 Ahmad Harjani, Panduan Lengkap Puasa Wajib & Sunnah, (Yogyakarta:PT Suku Buku,
 2015), hlm. 64
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dikampung, daerah, atau negara non muslim, maka wajib bagi orang
 muslim tersebut untuk tetap melaksanakan Puada dibulan
 Ramadhan.65
 2. Syarat Sah Puasa
 Syarat-syarat Puasa ini menjadi suatu kewajiban bagi setiap orang
 mukminuntuk memenuhinya. Karena jika salah satu saja diantaranya tidak
 terpenuhi, maka puasanya menjadi tidak sah.
 Menurut Ulama dari Mazdhab Hanafiyah, yang menjadi syarat sahnya
 puasa ada tiga, yakni: niat, tidak ada yang menghalanginya (seperti haid dan
 nifas) dan tidak ada yang membatalkannya.
 Menurut ulama dari mazdhab malikiyah ada lima syarat, yaitu; niat,
 suci dari haid dan nifas, islam dan dilaksanakan pada waktunya serta berakal.
 Menurut Ulama dari mazdhab syafi‟iah ada empat, yakni; islam,
 berakal, suci dari haid dan nifas (sepanjang hari) dan dilaksanakan pada
 waktunya. (sedangkan niat, menurut mazdhab syafi‟iah, dimasukan kerukun
 puasa).
 Bagi ulama dari mazdhab hambaliyah, syarat sah puasa ada tiga,
 yakni; islam, niat dan suci dari haid dan nifas.
 Bagi muslim diindonesia, umumnya memegang teguh kedalam syarat
 sah sesuai pendapat ulama dari mazdhab imam syafi‟iah sebagai berikut;66
 65
 Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Rukun Islam Puasa, (Jakarta:Tim Indocamp, 2008), hlm.
 36
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a) Islam
 b) Suci dari haid, nifas dan wiladah
 Puasa wanita yang mendapat haid, bernifas dan ataupun bersalin
 (wiladah), pada saat darah keluar baik banyak, atau sedikit, baik anak yang
 lahir itu sempurna, ataupun yang dilahirkan itu segumpal darah atau daging.
 c) Tam-yiz
 Tam-yiz yaitu dapat membedakan antara yang baik dan tidak baik.
 Orang gila bila berniat berpuasa, tidaklah sah puasanya, karena puasa itu
 suatu ibadat. Orang gila dipandang tidak mampu untuk beribadat.
 Apabila seseorang yang sedang berpuasa, menjadi gila ditengah-
 tengah hari, walaupun sebentar, batallah puasanya.
 Orang yang pingsan dan orang yang mabuk, batal puasanya jika
 pingsan atau mabuk itu sepanjang hari. Jika pingsan atau mabuk itu tidak
 sepanjang hari, maka dipandang sah puasanya.
 Dimaksudkan dengan tam-yiz di sini, ialah tam-yiz dalam pandangan
 hukum. Karenanya sah puasa orang tidur sepanjang hari, lantarannya
 mumayiz, ia sadar kalau ia bangun.67
 66
 Ibid, h. 37 67
 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, (Semarang:PT Pustaka Rizki
 Putra, 2006), hlm. 84
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d) Berpuasa pada waktunya
 Karenanya tidak sah jika dikerjakan sewaktu-waktu yang tidak
 dibenarkan berpuasa, seperti hari raya idul fitri, idul adha, hari-hari tasyrik.
 3. Rukun Puasa
 Rukun puasa ada dua, yakni niat dan menahan diri dari segala macam
 perbuatan yang dapat membatalkan puasa
 a) Niat
 Niat secara bahasa diartikan maksud, bermaksud (al-qashd).
 Sedangkan secara terminologi dapat diartikan bermaksud mengerjakan
 segala sesuatu yang dibarengi pelaksanaannya. Apabila pelaksanaanya
 tertunda tidak berbarengan dengan maksudnya, maka disebut „azm, azam
 (keinginan).
 Untuk niat puasa wajib, harus dilakukan pada malam hari. Waktunya
 sejak matahari terbenam (magrib) hingga terbenamnya fajar (subuh).
 Adapun niat puasa sunah, menurut sebagian besar ulama, waktunya
 berakhir hingga waktu dzuhur. Artinya, niat untuk melaksakan puasa
 sunnah boleh sah dilakukan walaupun sudah terbit fajar, dengan syarat:
 1) Niatnya dilakukan sebelum masuk waktu dzuhur.
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2) Sejak terbitnya fajar sampai masuk waktu dzuhur tidak melakukan
 aktivitas yang dapat membatalkan puasa, seperti makan, minum,
 dan sebagainya.68
 Kewajiban utuk melaksanakan niat didasarkan pada firman Allah
 SWT.
 Artinya : “Padahal mereka tidak disuruh, kecuali supaya menyembah Allah dengan
 memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan
 lurus”(QS Al-Baqarah:5)69
 Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya semua amalan itu harus
 dengan niat, dan setiap orang mendapat balasan sesuai apa yang
 diniatkan.” (HR. Bukhari dan Muslim)
 b) Menahan diri dari makan dan minum serta bersetubuh dan sengaja
 muntah.
 Diwajibkan kita menahan diri datri makan, minum dan bersetubuh
 sejak terbit fajar hingga terbenam matahari, mengingat firman Allah :
 68
 Op., cit, h. 39 69
 Departemen Agama RI, Al-quran dan terjemahnya, (Jawa barat:CV Penerbit Diponegoro,
 2006), hlm.5
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Artinya:”Dan makan serta minumlah kamu hingga terlihat benang putih dari
 benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa hingga malan
 hari, dan janganlah kamu menyetubuhi mereka (isteri-isterimu) sedang
 kamu beriktikaf dalam masjid”. (QS. Al-Baqarah:188)70
 7. Hikmah Puasa Ramadhan
 Sebenarnya hikmah puasa itu telah diterangkan Allah dalam Qur‟an-Nya
 yaitu untuk menjadi tangga taqwa, menjadi tangga yang menyampaikan kita
 kepada derajat yang muttaqin.
 Allah menjelaskan hal itu karena para penyembah patung, berpuasa untuk
 menghilangkan kemarahan tuhannya, bila mereka mengerjakan sesuatu
 pekerjaan yang salah, atau mohon keridhaan tuhannya, memberikan
 pertolongan. Mereka berpendapat bahwa jalan mencari keridhaan tuhan, ialah
 dengan mengazabkan diri dengan menghilangkan kenikmatan duniawi.
 Kepercayaan yang seperti ini tersebar di kalangan ahli-ahli kitab.
 Adapun hikmah berpuasa dalam islam, adalah untuk menyiapkan kita
 memperoleh taqwa, bukan untuk sesuatu kepentingan Tuhan.71
 Kemudian dengan memperhatikan dan mempelajari rahasia-rahasia puasa,
 kita berkesimpulan bahwa allah memfardhukan puasa atas kita adalah:
 70
 Departemen Agama RI, Al-quran dan terjemahnya, (Jawa barat:CV Penerbit Diponegoro,
 2006), hlm. 23 71
 Teungku muhammad hasbi ash shiddieqy, Pedoman Puasa,(Semarang:PT pustaka rizki
 putra,2005),hlm. 48
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a. Untuk menanamkan rasa sayang dan ramah kepada fakir miskin,
 kepada anak yatim dan kepada orang yang melarat hidupnya.
 b. Untuk membiasakan diri dan jiwa memelihara amanah. Kita
 mengetahui amanah. Kita mengetahui, bahwa puasa itu suatu amalan
 Allah dan sukar. Maka apabila kita dapat memelihara amanah Allah
 dengan sempurna terdidiklah kita untuk memelihara segala amanah
 yang dipertaruhkan kepada kita.
 c. Untuk menyuburkan dalam jiwa kita kekuatan menderita bila kita
 terpaksa menderita dan untuk menguatkan iradat, atau kehendak kita
 dan untuk meneguhkan azimah atau keinginan dan kemauan.72
 D. Nilai - Nilai Pendidikan Islam dalam Pengamalan Puasa Ramadhan
 Nilai Pendidikan dalam Islam terdiri dari nilai aqidah, ibadah, syariah, dan
 akhlak. Namun pada penelitian skripsi ini penulis memfokuskan meneliti pada
 Nilai Pendidikan Akhlak dalam Puasa yaitu:
 a. Nilai pendidikan akhlak
 Akhlak, moral dan etika sering diartikan sama, moral dalam bahasa latin
 disebut juga moralitas adalah istilah manusia menyebut kemanusiaan atau
 orang lainnya dalam tindakan yang mempunyai nilai positif. Manusia yang
 tidak memiliki moral disebut amoral, artinya dia tidak bermoral dan tidak
 memiliki nilai positif lainnya. Moral merupakan hal mutlak yang harus dimiliki
 72
 Ibid., hlm. 49

Page 73
                        

oleh manusia. Dengan demikian moral adalah perbuatan, tingkahlaku, ucapan
 seseorang dalam berinteraksi dengan manusia.
 Akhlak secara terminologi berarti tingkahlaku yang didorong oleh suatu
 keinginan secara sadar untuk melakukan suatu perbuatan yang baik. Akhlak
 merupakan bentuk jamak dari kata khuluk berasal dari bahasa arab yang berarti
 perangai, tingkahlaku atau tabiat. Tiga pakar dibidang akhlak yaitu ibnu
 miskawaih, imam al-ghazali dan ahmad amin menyatakan bahwa akhlak
 merupakan perangai yang melekat pada diri seseorang yang dapat
 memunculkan perbuatan baik tanpa mempertimbangkan terlebih dahulu.73
 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa moral dan etika mengacu
 kepada nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi pegangan bagi seseorang
 atau kelompok dalam mengatur tingkah lakunya.
 Adapun akhlak lebih mengacu pada aplikasi norma itu tanpa
 mempertimbangkan apakah akan menguntungkan baginya atau tidak. ia keluar
 dari dirinya secara reflek atau otomatis dalam menjalani hidup.
 Diantara nilai-nilai akhlak dalam Puasa sebagai berikut:
 73 http://id.answer.yahoo.com/question/index?qid=2009722224609AAZ3IR, diakses pada
 tanggal 23 maret 2017
 http://id.answer.yahoo.com/question/index?qid=2009722224609AAZ3IR
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1. Kejujuran
 Kejujuran adalah salah satu ciri orang yang baik akhlak dan budi
 pekertinya. Orang yang jujur akan dipercaya orang lain di manapun ia
 berada dan kejujuran akan membukakan jalan kemudahan baginya pada
 saat ia menghadapi kesulitan dan permasalahan. Inilah kebaikan sifat
 jujur yang dikatakan Rasulullah dalam sabdanya:
 Artinya:“Kalian harus berlaku jujur, karena kejujuran itu akan membimbing
 kepada kebaikan. Dan kebaikan itu akan membimbing ke surga.
 Seseorang yang senantiasa berlaku jujur dan memelihara kejujuran,
 maka ia akan dicatat sebagai orang yang jujur di sisi Allah. Dan
 hindarilah dusta, karena kedustaan itu akan menggiring kepada
 kejahatan dan kejahatan itu akan menjerumuskan ke neraka. Seseorang
 yang senantiasa berdusta dan memelihara kedustaan, maka ia akan
 dicatat sebagai pendusta di sisi Allah”.
 Dalam hadis ini, nabi muhammad SAW berpesan kepada umat Islam,
 bahwa dalam kondisi apapun seorang muslim harus bersikap jujur. Di
 samping itu, sifat jujur akan memberikan banyak kebaikan dan akan
 mengantarkan ke surga, karena orang yang jujur sangat dicintai oleh Allah.
 Itu sebabnya, orang-orang yang beriman dituntut untuk selalu bersama
 orang-orang yang jujur.
 Dengan demikian orang yang berpuasa dapat kita ketahui bahwa jujur
 merupakan sesuatu yang sangat berharga, jika dikaitkan dengan puasa.
 Maka letak kejujuran yang semestinya yaitu ketika pada pelaksanaannya.
 Seseorang yang berpuasa itu menahan segala yang membatalkan, namun
 dilain waktu jika seseorang itu tidak jujur, imannya lemah dan ada
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kesempatan bisa saja dia minum, makan bahkan berzina karena tidak ada
 yang mengetahuinya.
 Namun harusnya ia sadar bahwa Allah selalu mengawasi, bahkan
 Allah mengetahui visi misi hati kita. Dengan demikian rasa muraqabah
 sangat dibutuhkan dalam hal ini.
 2. Kesabaran
 Sabar yaitu menanggung segala masyaqqah (kesusahan) dan segala
 kesukaran terhadap jiwa dari segala cobaan-Nya. Kita diperintahkan untuk
 bersabar dalam dua hal: Pertama, bersabar dalam menunaikan segala fardu
 dan kewajiban.
 Artinya:”Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan jalan sabar dan
 mengerjakan sembahyang. dan sesungguhnya sembahyang itu
 amatlah berat kecuali kepada orang-orang yang khusyuk (QS. Al
 Baqarah, 2: 45).
 Kedua, bersabar dalam meninggalkan segala maksiat. Sabar adalah
 dhiya, seperti sinaran yang menyuluh jalan yang akan ditempuh. Sesulit
 apapun jalan itu akan dapat dilalui dengan sabar. Sabar yang terpuji adalah
 sabar mengerjakan taat kepada Allah, menjauhi segala maksiat yang
 dilarang-Nya dan sabar atas segala takdir-Nya. Tetapi antara sifat sabar itu,
 maka sifat sabar karena mengerjakannya dengan taat dan meninggalkan
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maksiat adalah sabar yang lebih utama. Ia lebih utama dari pada sabar atas
 segala takdir yang amat susah dan menggelisahkan perasaan.74
 Puasa adalah untuk melatih kesabaran dalam taat kepada Allah,
 kesabaran dalam menjauhi segala laranganya, dan kesabaran atas takdir
 allah yang tidak mengenakan berupa rasa lapar, haus dan kelemahan jiwa
 raga.75
 Dalam ibadah puasa ini, tiga macam kesabaran terkumpul menjadi
 satu, sehingga terealisasikanlah salah satu tujuan orang berpuasa yaitu agar
 menjadi orang yang sabar.
 3. Kedisiplin
 Disiplin adalah sikap mental dan perilaku mematuhi peraturan yang
 berlaku. Inilah salah satu sikap yang harus dimiliki oleh setiap muslim.
 Karena salah satu ciri orang yang beriman adalah disiplin yang di tandai
 dengan tidak menyia-nyiakan waktu. Sebab, orang yang menyiakan waktu
 adalah orang yang merugi didunia dan akhirat. Untuk menumbuhkan dan
 mendidik sikap disiplin, seorang muslim dapat melatihnya dengan berpuasa.
 Sebab, puasa sangat berpengaruh pada kedisiplinan hidup seseorang.
 Puasa menghendaki orang yang melaksanakannya mempunyai disiplin
 yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hadis sebagai berikut:
 74 Fakhruddin Nursyam, The Great Power Of Ramadhan, (Solo:Era Intermedia, 2008).,
 hlm.171 75 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), cet. 4. 2002, hlm.
 203
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Artinya:”Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah dengan
 melihatnya pula. Apabila kalian terhalang oleh awan maka
 sempurnakanlah jumlah bilangan hari bulan Sya'ban menjadi tiga puluh.
 Kandungan hadis ini memberi petunjuk bahwa kebolehan melakukan
 puasa itu ada jika sudah masuk waktunya. Demikian pula, puasa diakhiri
 bila waktunya sudah tiba. Tidak boleh mendahulukan dan tidak
 mengundurkan. Hal ini mengisyaratkan bahwa puasa memberi pelajaran
 kepada umatnya untuk bersikap disiplin. Selain harus disiplin menjaga
 waktu pelaksanannya, juga harus berdisiplin terhadap hal-hal yang boleh
 dilakukan ketika sedang berpuasa dan berdisiplin terhadap hal-hal yang
 tidak boleh dilakukan ketika sedang berpuasa.
 4. Kepekaan sosial
 Manusia yang bertakwa di sisi Allah SWT bukanlah orang yang
 menyibukkan dirinya dengan beribadah kepada Allah saja. Bukan juga
 orang yang selalu berdzikir dan berdiam di masjid sepanjang waktu.
 Namun orang yang bertakwa adalah orang yang gemar beribadah kepada
 Allah dan memiliki kepekaan sosial yang tinggi. Selain mengerjakan
 amalan yang wajib dan sunah, ia juga memiliki budi pekerti yang luhur,
 jujur, peduli pada sesama dan gemar menolong orang lain. Hal ini senada
 dengan ciri orang bertakwa menurut hasan al-Bashri RA ia berkata:“
 orang-orang yang bertakwa memiliki tanda-tanda yang dapat dikenali.
 Jujur dalam perkataan, menepati janji, silaturahmi, kasih sayang kepada
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orang yang lemah, tidak berbangga diri dan sombong, mendermakan
 kebaikan, dan berakhlak baik. Disamping itu Rasulullah bersabda:
 Artinya:”Bertakwalah kamu kepada Allah di manapun kamu berada, dan ikutilah
 perbuatan yang jelek dengan perbuatan yang baik maka ia akan
 menjadi tebusannya, dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang
 baik.
 Dalam hadis tersebut Rasulullah berwasiat agar kita bergaul dengan
 sesama secara baik dan tatakrama yang terpuji. Bertakwa, tidaklah cukup
 hanya beribadah setiap saat. Akan tetapi, haruslah menyambung hubungan
 dengan Allah SWT dan kepada semua manusia.76
 Dalam puasa (ramadhan) menjadi ajang pendidikan dan latihan
 terutama dalam melatih kepekaan terhadap orang lain. Bersedekah dibulan
 puasa sangat dianjurkan seperti memberi makan untuk orang yang berbuka
 puasa adalah salah satu wujud kepekaan terhadap sesama.
 76 Ubaidurrahim el-Hamdy, Rahasia Kedahsyatnya Puasa Senin kamis (Jakarta selatan :
 wahyu media 2010)., hlm. 232.
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BAB III
 PENYAJIAN DATA
 A. Biografi Singkat Prof. Dr. H. Muhammad Quraish Shihab, Ma
 1. Riwayat Singkat Prof. Dr. H. Muhammad Quraish Shihab, MA
 M. Quraish shihab lahir pada tanggal 16 Febuari 1944 di kabupaten si
 dendeng rappang (sidrap) sulsel.77
 Ia berasal dari keturunan arab terpelajar.
 Shihab merupakan nama kuarganya (ayahnya) seperti lazimnya yang
 digunakan di wilayah timur (anak benua india termasuk indonesia).
 M Quraish shihab dibesarkan dalam lingkungan keluarga muslim yang taat,
 pada usia sembilan tahun, ia sudah terbiasa mengikuti ayahnya ketika
 mengajar. Ayahnya abdurrahman shihab (1905-1986) merupakan sosok yang
 banyak membentuk kepribadian dan keilmuanya kelak. Ia menamatkan
 pendidikannya di Jam‟iyyah al-Khair Jakarta yaitu lembaga islam tertua
 diindonesia. Ayahnya seorang guru besar di bidang tafsir dan pernah menjabat
 rektor IAIN Alaudin Ujung Pandang dan juga sebagai Universitas Muslim
 Indonesia (UMI) Ujung Pandang.78
 Menurut M Quraish shihab sejak 6-7 tahun, ia sudah diharuskan untuk
 mendengar ayahnya mengajar Alquran. Dalam kondisi seperti itu, kecintaan
 terhadap seorang ayah terhadap ilmu yang merupakan sumber motivasi bagi
 77
 Quraish shihab , Membumikan Al-Quran. (Jakarta: Lentera Hati).hlm.6 78
 Alwi Shihab, Islam Insklusif, Menuju terbuka dalam beragama,
 (Bandung:Mizan,1999).hlm.5
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dirinya terhadap studi alquran. Disamping ayahnya, peran seorang ibu juga
 tidak kalah penting dalam memberikan dorongan dengan anak-anaknya untuk
 giat belajar terutama masalah agama. Dorongan ibu inilah yang menjadi
 motivasi ketekunan menuntut ilmu agama sampai membentuk kepribadian
 yang kuat terhadap basis keislaman.
 Dengan melihat latar belakang keluarganya yang sangat kuat dan disiplin,
 sangat wajar jika kepribadian keagamaan kecintaan serta minat terhadap ilmu-
 ilmu agama dan studi alquran yang digeluti sejak kecil, dan selanjutnya
 didukung oleh latar belakang pendidikan yang dilaluinya, mengantarkan M
 Quraish shihab menjadi seorang muffasir.
 2. Latar Belakang Pendidikan Prof. Dr. H. Muhammad Quraish shihab, MA
 M Quraish shihab memulai pendidikan di Kampung halamannya diujung
 pandang dan melanjutkan pendidikan menengahnya di malang tepatnya
 dipondok pesantren Dar al-Hadist al-Fiqhiyyah79
 . Kemudian pada Tahun 1958
 dia berangkat kekairo mesir untuk meneruskan pendidikannya ke al-Azhar dan
 diterima di kelas II Tsanawiyyah. Selanjutnya pada tahun 1967 dia meraih
 gelar Lc. S1 pada Fakultas Ushuludin pada Jurusan Tafsir hadist Universitas
 Al-azhar. Kemudian dia melanjutkan pendidikannya di fakultas yang sama,
 79
 Quraish shihab , Membumikan Al-Quran. (Jakarta: Lentera Hati).hlm.14
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sehingga tahun 1969 ia meraih gelar MA untuk spesialis Tafsir Alquran dengan
 judul al- I‟jaz al-Tasyri‟ li al-quran al-karim.80
 Pada tahun 1980 M Quraish shihab kembali melanjutkan pendidikannya di al-
 azhar dan menulis desertasi yang berjudul Nazm al-durar li al baqa‟I tahqiq
 wa dirasah sehingga pada tahun 1982 berhasil meraih gelar doktor dalam studi
 ilmu-ilmu alquran dengan yudisium Summa cumlaude, yang dihargai dengan
 penghargaan tingkat 1 (Mumtaz Ma‟a Martabat al-syaraf al-ula). Dengan
 demikian ia tercatat sebagai orang pertama dari asia tenggara yang meraih
 gelar tersebut.
 Setelah kembali keindonesian, pada tahun 1984, M Quraish ditugaskan di
 fakultas ushuludin dan program pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
 Pada tahun 1995, ia dipercaya menjabat Rektor IAIN Syarif hidayatullah
 jakarta. Jabatan tersebut memberikan peluang untuk merealisasikan gagasan-
 gagasannya. Salah satu diantaranya melakukan penafsiran dengan
 menggunakan pendekatan multidispiner, yaitu pendekatan yang melibatkan
 sejumlah ilmuan dari berbagai bidang spesialisasi. Menurutnya hal ini akan
 lebih berhasil untuk mengungkapkan petunjuk-petunjuk dari alquran secara
 maksimal.81
 80
 Ibid.,hlm.6 81
 Kasmantoni, Lafadz Kalam dalam Tafsir al-Misbah Quraish shihab studi analisa semantik
 (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga Tesis, 2008).hlm.13
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3. Karir Prof. Dr. H. Muhammad Quraish shibab, MA
 Jabatan lain di luar kampus yang pernah diembannya antara lain. Ketua
 Majlis Ulam Indonesia (MUI) pusat sejak 1984. Anggota lajnah pentashih al-
 quran departemen agama sejak 1989. Selain itu ia banyak berkecimpung dalam
 berbagai organisasi profesional. Seperti pengurus perhimpunan ilmu-ilmu
 alquran syariah, pengurus konsorsium, ilmu-ilmu agama departemen
 pendidikan dan kebudayaan dan asisten ketua umum Ikatan Cendikiawan
 Muslim Indonesia (ICMI). Serta direktur Pendidikan Kader Ulama (PKU) yang
 merupakan Usaha MUI untuk membina kader-kader ulama di tanah air.82
 Pada tahun 1998, tepatnya di akhir pemerintahan orde baru. Ia pernah
 dipercaya sebagai Menteri Agama oleh presiden suharto, kemudian pada 17
 febuari 1999 dia mendapat amanah sebagai Duta Besar Iindonesia di Mesir,
 walaupun berbagai kesibukan sebagai konsekwensi jabatan yang diembannya,
 M Quraish shihab tetap aktif dalam kegiatan tulis menulis diberbagai media
 massa dalam rangka menjawab permasalahan yang berkaitan dengan persoalan
 agama. Di harian pelita ia mengasuh rubrik „Tafsir Amanah” dan juga menjadi
 anggota dewan redaksi majalah Ulum Alquran dan Mimbar Ulama di Jakarta.
 82
 Quraish shihab, Menyatukan kembali al-quran dan umat dalam ulumul Quran. Vol.
 V(No.3, 1993).hlm.31
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Dan kini aktivitasnya guru besar pascasajarna Uin Syarif Hidayatullah Jakarta
 dan Direktur Pusat Studi Alquran (PSQ) Jakarta.83
 4. Karya Prof. Dr. H. Muhammad Quraish shihab, MA
 Quraish Shihab dengan keilmuan yang dimilikinya telah menghasilkan banyak karya
 ilmiah berupa buku, artikel, maupun kumpulan artikel yang dihimpun menjadi buku.
 Namun diantara sekian karya tersebut dalam makalah ini penulis hanya
 mencantumkan beberapa karya dibidang ilmu Tafsir:
 Sebagai ulama yang produktif, Quraish Shihab memiliki banyak karya, sebagai
 berikut:
 1. Tafsir al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang, IAIN
 Alauddin, 1984);
 2. Untaian Permata Buat Anakku (Bandung: Mizan 1998);
 3. Pengantin al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hati, 1999);
 4. Haji Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999);
 5. Sahur Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan 1999);
 6. Shalat Bersama Quraish Shihab (Jakarta: Abdi Bangsa);
 7. Puasa Bersama Quraish Shihab (Jakarta: Abdi Bangsa);
 8. Fatwa-fatwa (4 Jilid, Bandung: Mizan, 1999);
 9. Satu Islam, Sebuah Dilema (Bandung: Mizan, 1987);
 10. Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987);
 11. Pandangan Islam Tentang Perkawinan Usia Muda (MUI & Unesco, 1990);
 83
 Quraish shihab, Mukjizat Al-quran ditinjau dari aspek kebahasaan, Isyarat Ilmiyyah dan
 Pemberitaan Ghaib (Jakarta:Mizan,2007).hlm.297
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12. Kedudukan Wanita Dalam Islam (Departeman Agama);
 13. Membumikan al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1994);
 14. Lentera Hati (Bandung: Mizan, 1994);
 15. Studi Kritis Tafsir al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996);
 16. Wawasan al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1996);
 17. Tafsir al-Qur'an (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997);
 18. Hidangan Ilahi, Tafsir Ayat-ayat Tahlili (Jakarta: Lentara Hati, 1999);
 19. Jalan Menuju Keabadian (Jakarta: Lentera Hati, 2000);
 20. Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an (15 Jilid, Jakarta:
 Lentera Hati, 2003);
 21. Jilbab Pakaian Wanita Muslimah; dalam Pandangan Ulama dan Cendekiawan
 Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2004);
 22. Dia di Mana-mana; Tangan Tuhan Di balik Setiap Fenomena (Jakarta: Lentera Hati,
 2004);
 23. Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2005);
 24. Logika Agama; Kedudukan Wahyu & Batas-Batas Akal Dalam Islam (Jakarta:
 Lentera Hati, 2005);
 25. Rasionalitas al-Qur'an; Studi Kritis atas Tafsir al-Manar (Jakarta: Lentera Hati,
 2006);
 26. Menabur Pesan Ilahi; al-Qur'an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat (Jakarta:
 Lentera Hati, 2006);
 27. Wawasana al-Qur'an; Tentang Dzikir dan Doa (Jakarta: Lentera Hati, 2006);
 28. Asma' al-Husna; Dalam Perspektif al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hati);
 http://id.wikipedia.org/wiki/Tafsir_Al-Mishbah
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29. Al-Lubab; Makna, Tujuan dan Pelajaran dari al-Fatihah dan Juz 'Amma (Jakarta:
 Lentera Hati);
 30. Hadits Qudsi Pilihan (Jakarta: Lentera Hati);
 31. Berbisnis dengan Allah; Tips Jitu Jadi Pebisnis Sukses Dunia Akhirat (Jakarta:
 Lentera Hati);
 32. Menjemput Maut; Bekal Perjalanan Menuju Allah Swt. (Jakarta: Lentera Hati);
 33. M. Quraish Shihab Menjawab; 101 Soal Perempuan yang Patut Anda Ketahui
 (Jakarta: Lentera Hati);
 34. M. Quraish Shihab Menjawab; 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda Ketahui
 (Jakarta: Lentera Hati);
 35. Seri yang Halus dan Tak Terlihat; Jin dalam al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hati);
 36. Seri yang Halus dan Tak Terlihat; Malaikat dalam al-Qur'an (Jakarta: Lentera
 Hati);
 37. Seri yang Halus dan Tak Terlihat; Setan dalam al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hati);
 38. Al-Qur'an dan Maknanya (Jakarta: Lentera Hati);
 39. Membumikan al-Qur'an Jilid 2; Memfungsikan Wahyu dalam Kehidupan (Jakarta:
 Lentera Hati).
 Karya-karya Quraish Shihab diatas merupakan hanya sebagian kecil yang bisa
 disebutkan. Tentunya masih banyak lagi karya-karya Quraish Shihab yang tidak bisa
 disebuatkan satu persatu semuanya disini. Dari karya-karya Quraish Shihab yang
 disebutkan diatas itu merupakan suatu bukti bahawa keilmuan seorang muffasir
 Indonesia ini tidak bisa diragukan lagi keilmuannya.
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B. Tafsir Al-Misbah
 1. Pengertian Tafsir Al-Misbah
 Tafsir adalah penjelasan alquran, tafsir al-Misbah adalah sebuah tafsir al-Quran
 lengkap 30 Juz pertama dalam kurun waktu 30 tahun terakhir.
 Tafsir al-Misbah adalah karya monumental Muhammad Quraish Shihab
 dan diterbitkan oleh Lentera Hati. Tafsir al-Misbah diselesaikan selama
 kurang lebih empat tahun oleh penulisnya. M. Quraish Shihab memulai
 menulis di Kairo, Mesir pada hari Jum‟at 4 Rabi‟ul Awal 1420 H/18 Juni
 1999 M dan selesai di Jakarta Jum‟at 8 Rajab 1423 H/5 September 2003.
 2. Latar belakang Penulisan Tafsir Al-misbah
 Kitab Tafsir al Mishbah adalah salah satu karya Muhammad Quraish
 Shihab dari sekian bayak karya karyanya. Tafsir al-Misbah ini lahir dari
 keinginan Quraish Shihab untuk menjelaskan Al-Qur‟an, karena banyak
 kaum muslimin yang membaca surat-surat tertentu dari Al-Qur‟an seperti,
 Surat Yasin, al-Waki‟ah, ar-Rahman, dan lain-lain. Berat dan sulit bagi
 mereka apa yang dibacanya walau telah mengkaji terjemahannya secara
 berulang-ulang.
 Kesalahpahaman tentang kandungan atau pesan surah akan semakin
 menjadi-jadi bila membaca beberapa buku yang menjelaskan keutamaan
 surah-surah al-Qur‟an atas dasar hadis-hadis lemah, misalnya ada yang
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mengatakan, bahwa membaca surah al-Waqi‟ah, mengundang kehadiran
 rezeki.
 Kitab ini juga membantu kalangan kaum pelajar dan mereka yang
 berkecimpung dalam studi Islam, yang masih sering timbul dugaan keracuan
 sistematika penyusunan ayat-ayat dan surah-surah al-Qur‟an. Apalagi jika
 mereka membandingkannya dengan karya-karya ilmiah, banyak yang tidak
 mengetahui bahwa sistematika penyusuna ayat-ayat dan surah-surah yang
 sangat unik mengandung unsur pendidikan yang amat menyentuh serta
 keinginannya untuk memperjelas makna-makna yang dikandung oleh sesuatu
 ayat, dan menunjukan betapa serasi hubungan antara kata dan kalimat-kalimat
 yang satu dengan yang lainnya dalam al-Qur‟an.
 Disisi lain, buku tafsir ini juga sebagai tanggapan terhadap kritikan
 masyarakat yang menilai karya Muhammad Quraish Shihab
 sebelumnya“Tafsir al-Qur‟an al-Karim”dianggap bertele-tele dalam uraian
 tentang pengertian kosakata atau kaedah-kaedah yang disajikan. Maka, tafsir
 al-Mishbah ini tidak lagi menguraikan pengertian penekananya dari kitab
 tafsir sebelumnya.
 3. Tujuan Penulisan Tafsir Al-misbah
 Beberapa tujuan Quraish shihab menulis Tafsir Al-misbah yaitu:
 a). memberikan langkah yang mudah bagi umat islam dalam memahami isi
 dan kandungan ayat-ayat alquran dengan jalan menjelaskan secara rinci
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tentang pesan-pesan yang dibawa oleh alquran, serta menjelaskan tema-
 tema yang berkaitan dengan perkembngan kehidupan manusia. Karena
 menurut M Quraish shihab walaupun banyak orang berminat memahami
 pesan-pesan yang terdapat dalam Alquran, namun ada kendala baik dari
 segiketerbatasan waktu, keilmuan, dan kelangkaan referensi sebagai bahan
 acuan.84
 b). Ada kekeliruan umat islam dalam memaknai fungsi Alquran. Misalnya,
 tradisi membaca Q.S Yasin berkali-kali, tetapi tidak memahami apa yang
 mereka baca berkali-kali tersebut. Indikasi tersebut juga terlihat dengan
 banyaknya buku-buku tentang fadhilah-fadhilah surat-surat dalam
 Alquran.dari kenyataan tersebut perlu untuk memberikan bacaan baru
 yang menjelaskan tema-tema atau pesan-pesan Alquran pada ayat-ayat
 yang mereka baca.85
 c). Kekeliruan itu tidak hanya merambah kepada masyarakat awam terhadap
 ilmu agama tetapi juga kepada masyarakat terpelar yang berkecimpung
 dalam dunia studi Alquran. Apabila jika mereka membandingkan dengan
 karya ilmiah. Banyak diantara mereka yang tidak mengetahui sistematika
 penulisan Alquran mempunyai aspek yang sangat menyentuh.
 d). Adanya dorongan umat islam indonesia yang mengugah hati dan
 membulatkan tekad M. Quraish shihab untuk menulis karya tafsir.
 84
 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah., Vol. 1.hlm.7 85
 Ibid.,hlm.9
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C. Tafsir QS. Al-baqarah Ayat 183-187 tentang Puasa Ramadhan menurut
 Tafsir Al-Misbah
 1. Ayat terjemah dan tafsir Quran surat Al-baqarah 183
 Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
 sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
 bertakwa” (QS. al-Baqarah, 2: 183)86
 berasal dari akar kata amana- yu‟minu- imanan yang berarti آمنو
 mempercayai dari tsulatsi mujarrod (amina-ya‟minu-amnan) yang berarti
 aman dan (amanatan- amuna- ya‟munu) yang artinya petunjuk jalan. Pada ayat
 ini, sebelum Allah mewajibkan puasa, Allah berkata kepada umat Nabi
 Muhammad “wahai orang-orang yang beriman”. Panggilan tersebut
 menunjukan bahwa ayat ini termasuk ayat madaniyah.
 Tattakun berasal dari akar kata ittaqa – yattaqi – ittaqa yang berarti
 menjadi orang yang bertakwa dan berasal dari tsulatsi mujarrod (waqa‟ – yaqi
 – wiqayatan) artinya menjaga.
 Dalam penutup ayat ini, Allah memberitahukan kepada kita bahwa
 tujuan yang paling esensi dari syari‟at puasa adalah pembentukan pribadi yang
 86
 Departemen Agama RI, Al-quran dan terjemahnya, (Jawa barat:CV Penerbit Diponegoro,
 2006), h. 21
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bertakwa, dengan cara menahan hawa nafsu dari keinginan-keinginan yang
 dapat membatalkan puasa.
 Ash-Shiyām dari segi bahasa berarti menahan diri dari melakukan
 sesuatu, baik perbuatan maupun perkataan. Dari segi terminologi berarti
 menahan diri dari makan, minum, hubungan suami istri, dan segala yang
 membatalkan lainnya mulai dari terbit fajar sampai terbenam matahari karena
 Allah SWT.
 Para ulama banyak memberikan uraian tentang hikmah berpuasa,
 misalnya: untuk mempertinggi budi pekerti, menimbulkan kesadaran dan kasih
 sayang terhadap orang-orang miskin, orang-orang lemah yang tidak mampu
 memenuhi kebutuhan hidupnya, melatih jiwa dan jasmani, menambah
 kesehatan dan lain sebagainya. Uraian seperti di atas tentu ada benarnya,
 walaupun tidak mudah dirasakan oleh setiap orang. Karena perasaan lapar,
 haus dan lain-lain yang ditimbulkan oleh sebab berpuasa itu, bukanlah selalu
 mengingatkan kepada penderitaan orang lain, malah bisa mendorongnya untuk
 mencari dan mempersiapkan bermacam-macam makan pada siang hari untuk
 melepaskan lapar dan dahaganya di kala berbuka pada malam harinya. Begitu
 juga tidak akan mudah dirasakan oleh setiap orang berpuasa, bahwa puasa itu
 membantu kesehatan, walaupun para dokter yang memberikan penjelasan
 secara ilmiah, bahwa berpuasa memang benar-benar dapat menyembuhkan
 sebagian penyakit, tetapi ada pula penyakit yang tidak membolehkan berpuasa.

Page 91
                        

Kalau diperhatikan perintah berpuasa bulan Ramadan ini, maka pada
 permulaan ayat 183 secara langsung Allah menunjukkan perintah wajib itu
 kepada orang-orang yang beriman. Orang yang beriman akan patuh
 melaksanakan perintah berpuasa dengan sepenuh hati, karena ia merasa
 kebutuhan jasmaniah dan rohaniah adalah dua unsur yang pokok bagi
 kehidupan manusia yang harus diperkembangkan dengan bermacam-macam
 latihan, agar dapat dimanfaatkan untuk ketenteraman hidup yang bahagia di
 dunia dan akhirat.
 Pada ayat 183 ini Allah mewajibkan puasa kepada semua manusia yang
 beriman, sebagaimana diwajibkan kepada umat-umat sebelum mereka supaya
 mereka menjadi orang yang bertakwa. Jadi puasa ini sungguh penting bagi
 kehidupan orang-orang yang beriman.
 Kalau kita selidiki macam-macam agama dan kepercayaan pada masa
 kita sekarang ini, dapat dipastikan bahwa kita akan menjumpai bahwa puasa
 salah satu ajaran yang umum untuk menahan hawa nafsu dan lain sebagainya.
 Perintah berpuasa diturunkan pada bulan Sya‟ban tahun kedua Hijriyah di
 mana Nabi Besar Muhammad saw. mulai membangun pemerintahan yang
 berwibawa dan mengatur masyarakat baru, maka dapatlah dirasakan, bahwa
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puasa itu sangat penting artinya dalam membentuk manusia-manusia yang
 dapat menerima dan melaksanakan tugas-tugas besar dan suci.87
 2. Ayat terjemah dan tafsir Quran Surat Al-Baqarah ayat 184
 Artinya:”(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barang siapa di antara
 kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib
 mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari hari yang
 lain. Dan bagi orang-orang yang berat menjalankannya wajib membayar
 fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. Tetapi barangsiapa dengan
 kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik baginya. Dan
 puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui” (QS. al-Baqarah, 2:
 184). 88
 Ma‟dudatin berasal berasal dari akar kata „adda – ya‟uddu – „addan artinya
 berbilangan. Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa syariat puasa yang harus
 dijalankan oleh umat nabi muhammad tidak diwajibkan dalam satu tahun penuh,
 melainkan hanya pada bilangan hari-hari tertentu di bulan ramadan.89
 Maridhon berasal dari kata maridho – yarmidhu – mardhonan artinya jatuh
 sakit. Sedangkan safarin berasal dari akar kata safara – yasfiru – yasfaran artinya
 perjalanan al-Qur‟an menetapkan rukhsah bagi orang yang sakit dan musafir,
 87
 Departemen Agama RI, Al-quran dan terjemahnya, (Jawa barat:CV Penerbit Diponegoro,
 2006), h. 271 88
 Departemen Agama RI, Al-quran dan terjemahnya, (Jawa barat:CV Penerbit Diponegoro,
 2006), h 22 89
 Kholiq Hasan, Fiqih Islam. 2008, h. 252
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sebagai rahmat dari Allah SWT. Yang di anugrahkan kepada hamba-Nya yang
 beriman, sebagai kemudahan bagi mereka. Penyakit yang dapat mendatangkan
 rukhsah adalah penyakit yang menyebabkan orang berpuasa menjadi payah dan
 penyakitnya semakin parah, atau terlambat masa sembuhnya.
 Pada ayat 184 dan permulaan ayat 185, Allah menerangkan bahwa puasa
 yang diwajibkan itu ada beberapa hari yaitu pada bulan Ramadan menurut jumlah
 hari bulan Ramadan itu (29 atau 30 hari). Nabi Besar Muhammad SAW semenjak
 turunnya perintah puasa sampai wafatnya, beliau selalu berpuasa di bulan
 Ramadan selama 29 hari, kecuali satu kali saja bulan Ramadan genap 30 hari.
 Sekalipun Allah swt. telah mewajibkan puasa pada bulan Ramadan kepada semua
 orang yang beriman, namun Allah Yang Maha Bijaksana memberikan keringanan
 kepada orang-orang yang sakit dan musafir untuk tidak berpuasa pada bulan
 Ramadan dan menggantinya pada hari-hari lain diluar bulan tersebut. Pada ayat
 tersebut tidak diperincikan jenis/sifat batasan dan kadar sakit dan musafir itu,
 sehingga para ulama memberikan hasil ijtihadnya masing-masing antara lain
 sebagai berikut:
 a) Dibolehkan tidak berpuasa bagi orang yang sakit dan musafir tanpa
 membedakan sakitnya itu berat atau ringan demikian pula perjalanannya, jauh
 atau dekat, sesuai dengan bunyi ayat ini. Pendapat ini dipelopori oleh Ibnu
 Sirin dan Daud Az-Zahiri.
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b) Dibolehkan tidak berpuasa bagi setiap orang yang sakit yang benar-benar
 merasa kesukaran berpuasa, karena sakitnya. Ukuran kesukaran itu
 diserahkan kepada rasa tanggung jawab dan keimanan masing-masing.
 Pendapat ini dipelopori oleh sebagian ulama tafsir.
 c) Dibolehkan tidak berpuasa bagi orang yang sakit dan musafir dengan
 ketentuan-ketentuan, apabila sakit itu berat dan akan mempengaruhi
 keselamatan jiwa atau keselamatan sebagian anggota tubuhnya atau menambah
 sakitnya bila ia berpuasa. Juga bagi orang-orang yang musafir, apabila
 perjalanannya itu dalam jarak jauh, yang ukurannya paling sedikit ialah 16
 farsakh (kurang lebih 80 km).
 d) Tidak ada perbedaan pendapat mengenai perjalanan musafir, apakah dengan
 berjalan kaki, atau dengan apa saja, asalkan tidak untuk mengerjakan perbuatan
 maksiat. Sesudah itu Allah menerangkan lagi pada pertengahan ayat 184 yang
 terjemahannya, "Dan wajib bagi orang yang berat menjalankannya (jika
 mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan orang
 miskin." Menurut bunyi ayat itu, siapa yang benar-benar merasa berat
 menjalankan puasa, maka ia boleh menggantinya dengan fidyah, walaupun ia
 tidak sakit dan tidak musafir. Termasuk orang-orang yang berat mengerjakan
 puasa itu ialah:
 1). Orang tua yang tidak mampu berpuasa, bila ia tidak berpuasa diganti
 dengan fidyah.
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2). Wanita hamil dan yang sedang menyusui.
 3). Orang-orang sakit yang tidak sanggup berpuasa dan penyakitnya tidak ada
 harapan akan sembuh, hanya diwajibkan membayar fidyah.
 4). Mengenai buruh dan petani yang penghidupannya hanya dari hasil kerja
 keras dan membanting tulang setiap hari, dalam hal ini ulama fikih
 mengemukakan pendapat sebagai berikut:
 a). Imam Al-Azra`i telah memberi fatwa "sesungguhnya wajib bagi orang-
 orang pengetam padi dan sebagainya dan yang serupa dengan mereka,
 berniat puasa setiap malam Ramadan. Barang siapa (pada siang
 harinya) ternyata mengalami kesukaran atau penderitaan yang berat,
 maka ia boleh berbuka puasa. Dan kalau tidak demikian, ia tidak boleh
 berbuka.
 b). Kalau seseorang yang pencariannya tergantung kepada suatu pekerjaan
 berat untuk menutupi kebutuhan hidupnya atau kebutuhan hidup orang-
 orang yang harus dibelanjainya di mana ia tidak tahan berpuasa maka ia
 boleh berbuka di waktu itu (dengan arti harus berpuasa sejak pagi).90
 Akhir ayat 184 ini menjelaskan orang yang dengan rela hati
 mengerjakan kebajikan dengan membayar fidyah lebih dari ukurannya
 atau memberi makan lebih dari seorang miskin, maka perbuatan itu baik
 90
 Universitas Islam Indonesia. Al-Quran dan Tafsirnya Jilid 1, 1995. h. 307
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baginya. Sesudah itu Allah menutup ayat ini dengan menekankan
 bahwa berpuasa itu lebih baik daripada tidak berpuasa.91
 3. Ayat terjemah dan tafsir Quran Surat Al-Baqarah ayat 185
 Artinya:”Bulan Ramadan adalah, bulan yang di dalamnya diturunkan Al qur‟an
 sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
 petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena itu
 barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan
 barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib
 menggatinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang
 lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
 kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
 mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar
 kamu bersyukur”.(QS. al-Baqarah, 2: 185) 92
 Shahida berasal dari akar kata shahida – yashadu – shahadathan
 artinya menyaksikan. Kata hadir dalam bulan Ramadan artinya tidak sedang
 bepergian. Maka siapa saja yang hadir pada bulan Ramadan tersebut, ia wajib
 berpuasa. Karena ayat ini masih bersifat umum, maka Allah memberikan
 pengkhususan bagi orang-orang yang sakit atau sedang bepergian.
 91
 Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah dan Tafsirnya, 2009. h. 272 92
 Departemen Agama RI, Al-quran dan terjemahnya, (Jawa barat:CV Penerbit Diponegoro,
 2006), h 22
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Tukmilu berasal dari akar kata akmala – yukmilu – ikmal artinya
 menyempurnakan dan berasal dari tsulatsi mujarrod (kamula – yakmulu –
 kumulan) yang berarti sempurna. Dalam ayat tersebut menjelaskan
 “hendaklah kamu mencukupkan bilangan” bukan “menyempurnakan bulan”
 sehingga dapat dipahami bahwa seorang mukmin harus menyempurnakan
 bilangan puasa Ramadan, termasuk hari-hari yang ditinggalkan oleh orang-
 orang yang udzur.
 Ayat ini menerangkan bahwa pada bulan Ramadan, al-Qur‟an
 diwahyukan, yaitu pada malam Qadar. Ayat ini juga menjelaskan puasa yang
 diwajibkan ialah pada bulan Ramadan. Untuk mengetahui awal dan akhir
 bulan Ramadan Rasulullah SAW telah bersabda:
 Artinya:”Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah dengan
 melihatnya pula. Apabila kalian terhalang oleh awan maka
 sempurnakanlah jumlah bilangan hari bulan Sya'ban menjadi tiga puluh”.
 Mengenai situasi bulan yang tertutup baik karena keadaan cuaca, atau
 memang karena menurut hitungan falakiyah belum bisa dilihat pada tanggal
 29 malam 30 Sya‟ban, atau pada tanggal 29 malam 30 Ramadan, berlaku
 ketentuan sebagai berikut: siapa yang melihat bulan Ramadan pada tanggal
 29 masuk malam 30 bulan Sya‟ban, atau ada orang yang melihat bulan, yang
 dapat dipercayai, maka ia wajib berpuasa keesokan harinya. Kalau tidak ada
 terlihat bulan, maka ia harus menyempurnakan bulan Syakban 30 hari. Begitu
 juga barang siapa yang melihat bulan Syawal pada tanggal 29 malam 30
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Ramadan, atau ada yang melihat yang dapat dipercayai, maka ia wajib
 berbuka besok harinya. Apabila ia tidak melihat bulan pada malam itu, maka
 ia harus menyempurnakan puasa 30 hari.
 Dalam hal penetapan permulaan hari puasa Ramadan dan hari raya
 Syawal sebaknya dipercayakan kepada pemerintah, sehingga kalau ada
 perbedaan pendapat bisa dihilangkan dengan satu keputusan pemerintah.
 Orang yang tidak dapat melihat bulan Ramadan seperti penduduk yang
 berada di daerah kutub utara atau selatan di mana terdapat enam bulan malam
 di kutub utara dan enam bulan siang di kutub selatan, maka hukumnya
 disesuaikan dengan daerah tempat turunnya wahyu yaitu Madinah di mana
 daerah tersebut dianggap daerah mu'tadilah (daerah sedang atau pertengahan)
 atau diperhitungkan kepada tempat yang terdekat dengan daerah kutub utara
 dan kutub selatan.
 Pada ayat 185 ini, Allah memperkuat ayat 184, bahwa walaupun
 berpuasa diwajibkan, tetapi diberi kelonggaran bagi orang-orang yang sakit
 dan musafir untuk tidak berpuasa pada bulan Ramadan dan menggantikan
 pada hari-hari yang lain. Kemudian pada penutup ayat ini Allah menekankan
 supaya disempurnakan bilangan puasa dan menyuruh bertakbir serta
 bersyukur kepada Allah atas segala petunjuk yang diberikan.
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4. Ayat terjemah dan tafsir Quran Surat al-Baqarah ayat 186
 Artinya:”Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang
 Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang yang
 berdoa apabila ia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi
 perintah-Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka memperoleh kebenaran”
 (QS. al-Baqarah, 2: 186).93
 Saala berasal dari akar kata saala – yasalu - sualan yang artinya
 meminta. Allah memberi perintah kepada Nabi Muhammad agar ia
 menginformasikan kepada umatnya bahwa Allah senantiasa dekat dengan
 hamba-Nya. Artinya, Allah mengetahui segala perbuatan hamba-Nya,
 mendengar setiap perkataan mereka, dan mengabulkan permohonan setiap
 orang yang berdoa. Oleh karena itu, hendaklah manusia menghadapkan
 wajahnya hanya kepada Allah dalam berdoa.
 Yarshudun berasal dari akar kata rashada – yarshudu – rushdhan
 yang artinya memimpin, membimbing. Setelah Allah memberikan jaminan
 untuk mengabulkan seluruh permintaan mereka, disini Allah memberikan
 pengarahan agar hamba-Nya senantiasa berada dalam kebenaran dengan
 memenuhi seluruh perintah-Nya dan selalu berada dalam keimanan.
 93
 Departemen Agama RI, Al-quran dan terjemahnya, (Jawa barat:CV Penerbit Diponegoro,
 2006), h 22
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Di dalam ayat ini, Allah menyuruh hamba-Nya supaya berdoa
 kepada- Nya, serta berjanji akan memperkenankannya, tetapi di akhir ayat ini
 Allah menekankan agar hamba-Nya memenuhi perintah-Nya dan beriman
 kepada- Nya supaya mereka selalu mendapat petunjuk. Di dalam hadis
 banyak diterangkan hal-hal yang bertalian dengan doa ini antara lain:
 a). Sabda Rasulullah SAW:
 Artinya:”Ada tiga orang yang tidak akan ditolak do'anya; imam yang adil, orang
 yang berpuasa hingga berbuka dan do'a orang yang teraniaya. Allah akan
 mengangkatnya di bawah naungan awan pada hari kiamat, pintu-pintu
 langit akan dibukakan untuknya seraya berfirman: "Demi keagungan-Ku,
 sungguh Aku akan menolongmu meski setelah beberapa saat".
 Sabda Rasulullah SAW:
 Artinya :”Doa seseorang senantiasa akan dikabulkan selama ia tidak berdoa untuk
 perbuatan dosa ataupun untuk memutuskan tali silaturahim dan tidak
 tergesa-gesa." Seorang sahabat bertanya: 'Ya Rasulullah, apakah yang
 dimaksud dengan tergesa-gesa? ' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
 menjawab: 'Yang dimaksud dengan tergesa-gesa adalah apabila orang
 yang berdoa itu mengatakan: 'Aku telah berdoa dan terus berdoa tetapi
 belum juga dikabulkan'. Setelah itu, ia merasa putus asa dan tidak pernah
 berdoa lagi.
 Walaupun ada pendapat yang mengatakan bahwa Allah SWT Maha
 Kuasa, Maha Mengetahui dan mengatur segalanya, diminta atau tidak diminta
 Dia berbuat sekehendak-Nya, sehingga manusia tidak perlu berdoa, tetapi
 pendapat itu bertentangan dengan ayat ini dan hadis-hadis Nabi Muhammad.
 Apabila di antara doa yang dipanjatkan kepada Tuhan ada yang belum
 dikabulkan, maka itu disebabkan karena doa itu:
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a. Tidak memenuhi syarat-syarat yang semestinya.
 b. Tidak mutlak Allah memberikan sesuai dengan yang dimohonkan oleh
 hamba-Nya, tetapi diganti atau disesuaikan dengan yang lebih baik bagi si
 pemohon, baik di dunia maupun di akhirat. Dalam ayat ini Allah
 menghubungkan antara doa yang dijanjikan akan dikabulkan-Nya itu
 dengan ketentuan bahwa hamba-hamba-Nya harus mematuhi segala
 perintah-Nya dan beriman kepada-Nya.
 Selain itu doa hendaklah dilakukan dengan khusyuk, sungguh-
 sungguh dan dengan sepenuh hati, dan bukan doa untuk menganiaya orang,
 memutuskan hubungan silaturrahmi dan lain-lain perbuatan maksiat. Dan
 memang segala sesuatu haruslah menurut syarat-syarat atau tata cara yang
 baik dan dapat menyampaikan kepada yang dimaksud. Kalau seorang
 berkata, "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku seribu rupiah" tanpa melakukan
 usaha, maka dia bukanlah berdoa tetapi sesungguhnya dia seorang jahil.
 Artinya permohonan serupa itu tidak ada artinya, karena tidak disertai usaha
 yang wajar.94
 94
 Departemen Agama RI, Al-quran dan terjemahnya, (Jawa barat:CV Penerbit Diponegoro,
 2006), h.lm 278

Page 102
                        

5. Ayat terjemah dan tafsir Quran Surat al-Baqarah ayat 187
 Artinya:”Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu.
 Mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi mereka.
 Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi
 Dia menerima tobatmu dan memaafkan kamu. Maka sekarang campurilah
 mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan
 minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan
 benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai malam.
 Tetapi jangan kamu campuri mereka, ketika kamu beriktikaf dalam masjid.
 Itulah ketentuan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah
 Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, agar mereka
 bertakwa” (QS. al-Baqarah, 2: 187).95
 Tahtanu berasal dari akar kata ikhtana – yakhtanu - ikhtianan artinya
 mengkhianati dan berasal dari tsulatsi mujarrod (khona – yakhwunu –
 khawnan) artinya khianat.96
 Pada ayat ini Allah menerangkan uzur atau
 halangan yang membolehkan untuk meninggalkan puasa, serta hukum-hukum
 yang bertalian dengan puasa. Banyak riwayat yang menceritakan tentang
 95
 Departemen Agama RI, Al-quran dan terjemahnya, (Jawa barat:CV Penerbit Diponegoro,
 2006), hlm 22 96
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sebab turunnya ayat ini, antara lain: pada awal diwajibkan puasa, para sahabat
 Nabi dibolehkan makan, minum dan bersetubuh sampai mereka salat isyak
 atau tidur.
 Apabila mereka telah salat isyak atau tidur, kemudian bangun maka
 haramlah bagi mereka semua itu. Pada suatu waktu Umar bin Khattab
 bersetubuh dengan istrinya sesudah salat isyak, dan beliau sangat menyesal
 atas perbuatan itu dan menyampaikannya kepada Rasulullah saw. Maka
 turunlah ayat ini menjelaskan hukum Allah yang lebih ringan daripada yang
 telah mereka ketahui dan mereka amalkan. Yaitu dari saat terbenamnya
 matahari (magrib) sampai sebelum terbit fajar (subuh), dihalalkan semua apa
 yang tidak diperbolehkan pada siang hari pada bulan Ramadan dengan
 penjelasan sebagai benkut: "Dihalalkan bagi kamu pada malam hari Ramadan
 bersetubuh dengan istri kamu, karena mereka adalah pakaian bagi kamu dan
 kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu telah
 mengkhianati diri kamu, yakni tidak mampu menahan nafsu dengan berpuasa
 seperti kamu lakukan. Karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi
 keringanan pada kamu. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa
 yang ditetapkan bagimu." Artinya sekarang kamu diperbolehkan bersetubuh
 dengan istri kamu dan berbuat hal-hal yang dibolehkan untuk kamu. Makan
 dan minumlah sehingga terang bagimu benang putih dan benang hitam yaitu
 sampai terbit fajar, sempurnakanlah puasa itu sampai datang malam. Selain
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dan itu kamu dilarang pula bersetubuh dengan istrimu di mana kamu sedang
 beriktikaf di dalam masjid. Kemudian Allah swt. menutup ayat ini dengan
 menegaskan bahwa larangan 28 larangan yang telah ditentukan Allah itu
 tidak boleh kamu dekati dan janganlah kamu melampaui dan melanggarnya.
 Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada umat manusia, supaya
 mereka bertakwa.97
 D. Nilai Pendidikan Islam dalam Pengamalan Puasa Ramadhan menurut
 Tafsir Al-Misbah
 Puasa Ramadhan adalah salah satu dari rukun Islam yang diwajibkan kepada
 tiap mukmin. Sebagai dalil atau dasar yang menyatakan bahwa puasa Ramadhan
 itu ibadat yang diwajibkan Allah kepada tiap mukmin.
 Kewajiban puasa ramadhan didasari oleh Al-Quran, As-sunnah dan Ijma.
 Allah telah mewajibkan umat islam untuk puasa bulan ramadhan.98
 Puasa
 ramadhan erat kaitannya dengan pendidikan.
 Puasa mengajarkan sikap jujur, sabar, disiplin dan memiliki jiwa sosial yang
 tinggi. Berikut ini pendidikan puasa ramadhan yang terdapat dalam tafsir al-
 misbah.
 97
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1. Puasa merupakan pendidikan ketakwaan
 Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
 sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
 bertakwa” (QS. al-Baqarah, 2: 183)99
 Dari pengertian ayat diatas, Iman ialah diucapkan dengan lisan diyakini
 dengan hati dan dilakukan dengan perbuatan. Sedangkan takwa menjalani segala
 perintahnya dan menjauhi segala larangannya. Dalam berpuasa letak ketakwaan
 dapat dirasakan ketika kita sedang menjalankan ibadah puasa, misalkan ketika
 sedang berpuasa kita diwajibkan untuk mematuhi norma-norma dalam beribadah
 puasa maupun yang disunatkan misalkan seperti memperbanyak membaca al-
 quran, sholat tarawih dan lain sebagainya. Inilah tujuan disyariatkannya puasa,
 bukan sekedar makan, minum dan menggauli istri.100
 Puasa mendidik ketakwaan dan menambah ketakwaan kita kepada Allah
 SWT. Takwa dalam konteks takut kepada Allah SWT.
 Derajat takwa, dapat diperoleh jika seseorang melaksanakan ibadah puasanya
 dengan sungguh-sungguh, sesuai dengan syariat.
 99
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Nabi SAW bersabda.
 ”Barangsiapa yang tidak bisa meninggalkan perkataan dan perbuatan dusta
 maka Allah tidak butuh terhadap amalan dia meninggalkan makanan dan
 minumannya” (HR Bukhari)101
 2. Puasa merupakan pendidikan menahan syahwat
 Artinya:”Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu.
 Mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi mereka.
 Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi
 Dia menerima tobatmu dan memaafkan kamu. Maka sekarang campurilah
 mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan
 minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan
 benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai malam.
 Tetapi jangan kamu campuri mereka, ketika kamu beriktikaf dalam masjid.
 Itulah ketentuan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah
 Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, agar mereka
 bertakwa” (QS. al-Baqarah, 2: 187).102
 101
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Salah satu hikmah puasa adalah menahan hawa nafsu dan syahwat. Bukan
 hanya nafsu makan dan minum, melainkan juga nafsu-nafsu lainnya yang
 memang Allah swt telah melarangnya menjadi tujuan dalam kehidupan.
 Intinya nafsu dan syahwat itu selalu mengajak manusia kearah keburukan,
 sebagaimana firman Allah swt.
 Artinya:”Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan”
 (QS. Yusuf:53)
 Untuk bisa menaklukan hawa nafsu, seorang hamba diajarkan caranya, salah
 satunya dengan disyariatkannya ibadah puasa. Dalam ibadah puasa, sesuatu yang
 hukumnya halal untuk sementara diharamkan. Makanan dan minuman yang
 hukumnya halal untuk beberapa jam menjadi haram. Istri yang dinikahi secara sah
 untuk beberapa jam lamanya diharamkan untuk digauli.103
 Mereka yang sudah terbiasa berpuasa tentu akan terlatih jiwanya untuk
 menahan gejolak syahwat dan nafsunya dari apa yang telah allah haramkan.
 103
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3. Puasa memiliki jiwa sosial yang tinggi.
 Puasa melatih manusia untuk bisa menumbuhkan rasa sayang kepada sesama.
 Sebab di dalam puasa itu seorang yang kaya dan berkecukupan dipaksa untuk
 merasakan bagaimana tidak enaknya menjadi orang yang tidak punya.
 Ada rasa kebersamaan yang perlahan-lahan muncul manakala seseorang
 sering ikut merasakan tidak enaknya menjadi orang miskin. Pada gilirannya,
 puasa bisa menumbuhkan rasa kasih dan sayang di hati orang yang terbiasa hidup
 mewah.104
 104
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BAB IV
 PEMBAHASAAN DAN ANALISA DATA
 A. Nilai-nilai Pendidikan dalam Pengamalan Puasa Ramadhan Menurut Tafsir
 Al-Misbah
 Pendidikan merupakan suatu hal yang wajib diberikan kepada anak sejak
 kecil, pendidikan adalah memberitahu dari yang tidak tahu menjadi tahu, dalam
 puasa terdapat beberapa pendidikan yang dapat diambil.
 Pada hakekatnya, ibadah puasa dapat dipahami sebagai aktivitas menahan diri
 dari dua syahwat, yaitu nafsu makan (perut) dan nafsu syahwat (farji). Kedudukan
 puasa sendiri merupakan suatu hal yang mulia disisi Allah SWT. Ibadah puasa
 pula yang allah jadikan sebagai sarana pendidikan untuk menjadi umat Rasulullah
 saw menjadi umat yang bertakwa dengan pandai menahan diri dan cerdas
 mengendalikan emosi diri.105
 Puasa adalah sarana bersyukur kepada Allah dengan bentuk menahan diri dari
 makan, minum dan melakukan hubungan suami istri di mana ketiganya
 merupakan sedikit dari berbagai ragam nikmat dari Allah SWT. Yang telah
 dikaruniakan kepada seluruh manusia. Dengan menahan diri dari nikmat-nikmat
 tersebut kita akan merasa betapa pentingnya ketiga nikmat tersebut.
 Puasa mengandung manfaat bagi kesucian, kebersihan dan kecemerlangan
 diri dari percampuran dengan keburukan dan akhlak yang rendah. Allah
 105
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menuturkan bahwa sebagaimana dia mewajibkan puasa kepada umat islam, dia
 pun telah mewajibkan kepada orang-orang sebelumnya yang dapat dijadikan
 teladan. Maka hendaklah puasa itu dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan
 lebih sempurna dari pada yang dilakukan oleh orang-orang terdahulu.106
 Dari Abu Hurairrah ra. Ia berkata, “Rasulullah saw. Menyampaikan kabar
 gembira kepada para sahabatnya dengan datangnya bulan ramadhan. Beliau
 berkata, “Bulan ramadhan telah datang, bulan yang penuh keberkahan,
 diwajibkan kalian untuk berpuasa pada bulan itu, pintu-pintu surga dibuka dan
 pintu-pintu neraka ditutup. Syaithan dibelenggu, dan didalamnya ada satu malam
 yang lebih baik dari seribu bulan.” (HR. an-nasa‟i)
 Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw. Bersabda
 “Barang siapa yang berpuasa Ramadhan dengan penuh keimanan dan
 mengharap pahala dari Allah, maka akan diampuni dosanya yang telah lalu. Dan
 barang siapa yang beribadah pada malam lailatul Qadr dengan penuh keimanan
 dan mengharap pahala dari Allah, maka diampunilah dosanya yang telah lalu.”
 (HR.Bukhari).
 Puasa dapat menyucikan badan dan mempersempit gerak syaitan,
 sebagaimana dikemukakan dalam shahihain,
 “Wahai para pemuda, barang siapa di antara kamu sudah mampu memikul beban
 keluarga maka kawinlah, dan barang siapa yang belom mampu maka
 berpuasalah karena itu merupakan benteng baginya.”(HR. Bukhari dan Muslim).
 Selain al-Quran, hadis juga banyak berbicara tentang hal-hal yang
 berkaitan dengan ibadah puasa. Bahkan, hadis lebih banyak membicarakan
 mengenai persoalan puasa dibanding Alquran. Salah satu aspek yang berkaitan
 dengan masalah puasa adalah aspek pendidikan atau nilai-nilai pendidikan.
 Dalam tulisan ini selanjutnya akan dibahas tentang aspek-aspek
 106
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pendidikan dalam puasa ramadan.
 1. Kejujuran
 Jujur adalah salah satu sifat wajib bagi Rasulullah SAW yang
 sangat mulia. Sifat ini telah melekat dalam kepribadian beliau, sejak
 belum diangkat menjadi rasul.
 Kejujuran adalah salah satu ciri orang yang baik akhlak dan budi
 pekertinya. Orang yang jujur akan dipercaya orang lain di manapun ia
 berada dan kejujuran akan membukakan jalan kemudahan baginya
 pada saat ia menghadapi kesulitan dan permasalahan.
 Firman Allah SWT:
 Artinya: “(yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang
 menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun di
 waktu sahur (QS.Ali „Imran:17).107
 Inilah kebaikan sifat jujur yang dikatakan Rasulullah dalam sabdanya:
 Artinya:“Kalian harus berlaku jujur, karena kejujuran itu akan membimbing
 kepada kebaikan. Dan kebaikan itu akan membimbing ke surga.
 Seseorang yang senantiasa berlaku jujur dan memelihara kejujuran,
 maka ia akan dicatat sebagai orang yang jujur di sisi Allah. Dan
 hindarilah dusta, karena kedustaan itu akan menggiring kepada
 kejahatan dan kejahatan itu akan menjerumuskan ke neraka. Seseorang
 107
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yang senantiasa berdusta dan memelihara kedustaan, maka ia akan
 dicatat sebagai pendusta di sisi Allah”.
 Dalam ayat dan hadis diatas dijelaskan bahwa kita harus berlaku
 sabar dan benar, nabi muhammad SAW berpesan kepada umat Islam, bahwa
 dalam kondisi apapun seorang muslim harus bersikap jujur. Di samping itu,
 sifat jujur akan memberikan banyak kebaikan dan akan mengantarkan ke
 surga, karena orang yang jujur sangat dicintai oleh Allah. Itu sebabnya,
 orang-orang yang beriman dituntut untuk selalu bersama orang-orang yang
 jujur.
 Dengan demikian orang yang berpuasa dapat kita ketahui bahwa jujur
 merupakan sesuatu yang sangat berharga, jika dikaitkan dengan puasa.
 Maka letak kejujuran yang semestinya yaitu ketika pada pelaksanaannya.
 Seseorang yang berpuasa itu menahan segala yang membatalkan, namun
 dilain waktu jika seseorang itu tidak jujur, imannya lemah dan ada
 kesempatan bisa saja dia minum, makan bahkan berzina karena tidak ada
 yang mengetahuinya.
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99
 Namun harusnya ia sadar bahwa Allah selalu mengawasi, bahkan
 Allah mengetahui visi misi hati kita. Dengan demikian rasa muraqabah
 sangat dibutuhkan dalam hal ini.
 2. Kesabaran
 Berlatih ketabahaan dan kesabaran, tidak sedikit orang yang bisa
 bersabar di dalam kelaparan dan menjaga hawa nafsu, namun dengan puasa
 maka kesabaran kita akan terlatih sedikit demi sedikit, bahkan kesabaran
 kita pun akan tumbuh secara perlahan.108
 Sabar yaitu menanggung segala masyaqqah (kesusahan) dan segala
 kesukaran terhadap jiwa dari segala cobaan-Nya. Kita diperintahkan untuk
 bersabar dalam dua hal: Pertama, bersabar dalam menunaikan segala fardu
 dan kewajiban.
 Artinya:”Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan jalan sabar dan
 mengerjakan sembahyang. dan sesungguhnya sembahyang itu
 amatlah berat kecuali kepada orang-orang yang khusyuk (QS. Al
 Baqarah, 2: 45).109
 Kedua, bersabar dalam meninggalkan segala maksiat. Sabar adalah
 dhiya, seperti sinaran yang menyuluh jalan yang akan ditempuh. Sesulit
 apapun jalan itu akan dapat dilalui dengan sabar. Sabar yang terpuji adalah
 108
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100
 sabar mengerjakan taat kepada Allah, menjauhi segala maksiat yang
 dilarang-Nya dan sabar atas segala takdir-Nya. Tetapi antara sifat sabar itu,
 maka sifat sabar karena mengerjakannya dengan taat dan meninggalkan
 maksiat adalah sabar yang lebih utama. Ia lebih utama dari pada sabar atas
 segala takdir yang amat susah dan menggelisahkan perasaan.110
 Puasa adalah untuk melatih kesabaran dalam taat kepada Allah,
 kesabaran dalam menjauhi segala laranganya, dan kesabaran atas takdir
 allah yang tidak mengenakan berupa rasa lapar, haus dan kelemahan jiwa
 raga.111
 Dalam ibadah puasa ini, tiga macam kesabaran terkumpul menjadi
 satu, sehingga terealisasikanlah salah satu tujuan orang berpuasa yaitu agar
 menjadi orang yang sabar.
 3. Kedisiplinan
 Berlatih disiplin, orang yang berpuasa akan terlatih dengan sendirinya
 untuk bisa memiliki pola hidup sehat, mulai dari bangun tidur hingga tidur
 lagi. Selain itu berlatih menguasai nafsu dan tidak menjadikan nafsu sebagai
 tuhan kita.112
 Disiplin adalah sikap mental dan perilaku mematuhi peraturan yang
 berlaku. Inilah salah satu sikap yang harus dimiliki oleh setiap muslim.
 Karena salah satu ciri orang yang beriman adalah disiplin yang di tandai
 110
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101
 dengan tidak menyia-nyiakan waktu. Sebab, orang yang menyiakan waktu
 adalah orang yang merugi didunia dan akhirat. Untuk menumbuhkan dan
 mendidik sikap disiplin, seorang muslim dapat melatihnya dengan berpuasa.
 Sebab, puasa sangat berpengaruh pada kedisiplinan hidup seseorang.
 Puasa menghendaki orang yang melaksanakannya mempunyai disiplin
 yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hadis sebagai berikut:
 Artinya:”Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah
 dengan melihatnya pula. Apabila kalian terhalang oleh awan
 maka sempurnakanlah jumlah bilangan hari bulan Sya'ban
 menjadi tiga puluh.
 Kandungan hadis ini memberi petunjuk bahwa kebolehan melakukan
 puasa itu ada jika sudah masuk waktunya. Demikian pula, puasa diakhiri
 bila waktunya sudah tiba. Tidak boleh mendahulukan dan tidak
 mengundurkan. Hal ini mengisyaratkan bahwa puasa memberi pelajaran
 kepada umatnya untuk bersikap disiplin. Selain harus disiplin menjaga
 waktu pelaksanannya, juga harus berdisiplin terhadap hal-hal yang boleh
 dilakukan ketika sedang berpuasa dan berdisiplin terhadap hal-hal yang
 tidak boleh dilakukan ketika sedang berpuasa.
 4. Kepekaan sosial
 Belajar memupuk kepedulian kita terhadap sesama. Pada saat kita
 berpuasa, secara otomatis kita bisa merasakan penderitaan kaum duafa dan
 orang-orang yang hidupnya tidak sebahagia kita (dalam hal harta dan
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102
 sebagainya). Karena selama ramdhan, kita sama-sama merasakan
 kelaparan dan dahaga, maka secara tidak langsung hal itu bisa menambah
 empati kita kepada orang lain yang tidak seberuntung kita.113
 Manusia yang bertakwa di sisi Allah SWT bukanlah orang yang
 menyibukkan dirinya dengan beribadah kepada Allah saja. Bukan juga
 orang yang selalu berdzikir dan berdiam di masjid sepanjang waktu.
 Namun orang yang bertakwa adalah orang yang gemar beribadah kepada
 Allah dan memiliki kepekaan sosial yang tinggi. Selain mengerjakan
 amalan yang wajib dan sunah, ia juga memiliki budi pekerti yang luhur,
 jujur, peduli pada sesama dan gemar menolong orang lain. Hal ini senada
 dengan ciri orang bertakwa menurut hasan al-Bashri RA ia berkata:“
 orang-orang yang bertakwa memiliki tanda-tanda yang dapat dikenali.
 Jujur dalam perkataan, menepati janji, silaturahmi, kasih sayang kepada
 orang yang lemah, tidak berbangga diri dan sombong, mendermakan
 kebaikan, dan berakhlak baik. Disamping itu Rasulullah bersabda:
 Artinya:”Bertakwalah kamu kepada Allah di manapun kamu berada, dan
 ikutilah perbuatan yang jelek dengan perbuatan yang baik maka
 ia akan menjadi tebusannya, dan pergaulilah manusia dengan
 akhlak yang baik.
 Dalam hadis tersebut Rasulullah berwasiat agar kita bergaul dengan
 sesama secara baik dan tatakrama yang terpuji. Bertakwa, tidaklah cukup
 113
 Ibid., h.39
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 hanya beribadah setiap saat. Akan tetapi, haruslah menyambung hubungan
 dengan Allah SWT dan kepada semua manusia.114
 1. Puasa Ramadhan Menurut Tafsir Al-Misbah
 a. Tafsir QS.Al-Baqarah : 183
 Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasan
 sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
 bertakwa” (QS. al-Baqarah, 2: 183)115
 Ayat puasa dimulai dengan ajakan kepada setiap orang yang memiliki iman
 walau seberat apapun. Ia dimulai dengan satu pengantar yang mengundang
 setiap mukmin untuk sadar akan perlunya melaksanakan ajakan itu. Ia dimulai
 dengan panggilan mesra, “wahai orang-orang yang beriman”.
 Kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan kewajiban puasa tanpa
 menunjuk siapa yang mewajibkannya, “Diwajibkan atas kamu”. Redaksi ini
 tidak menunjuk siapa pelaku yang mewajibkan. Yang diwajibkan adalah ash-
 shiyam, yakni menahan diri. Menahan diri dibutuhkan oleh setiap orang,
 kaya atau miskin, muda atau tua, lelaki atau perempuan, sehat atau sakit.
 Selanjutnya, ayat ini menjelaskan bahwa kewajiban yang dibebankan itu
 114
 Ubaidurrahim el-Hamdy, Rahasia Kedahsyatnya Puasa Senin kamis (Jakarta selatan :
 wahyu media 2010)., h. 232. 115
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung : Cv Penerbit
 Diponegoro, 2000). h. 21
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 adalah, “sebagaimana telah diwajibkan pula atas umat-umat terdahulu sebelum
 kamu”.
 Ini berarti puasa bukan hanya khusus untuk generasi mereka yang diajak
 berdialog pada masa turunnya ayat ini, tetapi juga terhadap umat- umat
 terdahulu, walaupun perincian cara pelaksanaanya berbeda-beda.116
 b. Tafsir QS.Al-Baqarah:184
 Artinya: “(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barang siapa
 di antara kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa),
 maka (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari hari yang lain. Dan bagi orang-orang yang berat
 menjalankannya wajib membayar fidyah, yaitu memberi makan
 seorang miskin. Tetapi barangsiapa dengan kerelaan hati
 mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik baginya. Dan
 puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (QS. al-
 Baqarah, 2:184).117
 “Barang siapa di antara kamu sakit” yang memberatkan baginya puasa, atau
 menduga kesehatannya akan terlambat pulih bila berpuasa, “atau ia benar-benar
 dalam perjalanan”. Dahulu perjalanan itu dinilai sejauh sekitar sembilan
 puluh kilometer, jika yang sakit dan yang dalam perjalanan itu berbuka, maka
 116
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah,(Ciputat:Lentera hati, 2012: ), h.486 117
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung : Cv Penerbit
 Diponegoro, 2000). h. 22
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 wajiblah baginya berpuasa “pada hari-hari lain”, baik berturut-turut maupun
 tidak, maka wajiblah baginya berpuasa “pada hari-hari lain”, baik berturut-
 turut maupun tidak, “sebanyak hari yang ditinggalkan itu”.
 c. Tafsir QS. Al-baqarah:185
 Artinya: “Bulan Ramadan adalah, bulan yang di dalamnya diturunkan Al
 qur‟an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
 penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak
 dan yang batil). Karena itu barangsiapa di antara kamu ada di bulan
 itu, maka berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau dalam
 perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib menggatinya),
 sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.
 Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
 kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
 mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
 kepadamu, agar kamu bersyukur”.(QS. al-Baqarah, 2: 185)118
 Beberapa hari yang ditentukan, yakni dua puluh sembilan atau tiga puluh
 hari saja selama bulan Ramadan. Bulan tersebut dipilih karena ia adalah bulan
 yang mulia. Bulan yang didalamnya diturunkan permulaan al-Qur‟an sebagai
 petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu serta
 pembeda yang jelas antara yang haq dan yang batil.
 118
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung : Cv Penerbit
 Diponegoro, 2000). hlm. 22
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 al-Qur‟an merupakan petunjuk bagi manusia menyangkut tuntunan yang
 berkaitan dengan akidah, dan penjelasan-penjelasan mengani petunjuk itu
 dalam hal perincian hukum-hukum syariat. Demikian satu pendapat. Bisa juga
 dikatakan, al-Qur‟an petunjuk bagi manusia dalam arti bahwa al-Qur‟an
 adalah kitab yang maha agung sehingga, secara berdiri sendiri, ia merupakan
 petunjuk. Banyak nilai universal dan pokok yang dikandungnya, tetapi nilai-
 nilai itu dilengkapi lagi dengan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu,
 yakni keterangan dan perinciannya.
 Wujud Tuhan dan keesaan Nya dijelaskan sebagai nilai utama dan pertama.
 Ini dijelaskan perinciannya, bukan saja menyangkut dalil-dalil pembuktiannya,
 tetapi sifat sfat dan nama-nama yang wajar disandang-Nya. Keadilan adalah
 prinsip utama dalam berinteraksi al-Qur‟an tidak berhenti dalam
 memerintahkan atau mewajibkannya. Dalam al-Qur‟an dijelaskan lebih jauh
 beberapa perincian tentang bagaimana menerapkannya, mislanya dalam
 kehidupan rumah tangga. Dengan demikian, al-Qur‟an mengandung petunjuk
 sekaligus penjelasan tentang petunjuk-petunjuk itu.
 Penegasan bahwa al-Qur‟an yang demikian itu sifatnya diturunkan pada
 bulan Ramadan mengisyaratkan bahwa sangat dianjurkan untuk membaca dan
 mempelajari al-Qur‟an selama bulan Ramadan, dan yang mempelajarinya
 diharapkan dapat memperoleh petunjuk serta memahami dan menerapkan
 penjelasan-penjelasannya. Karena, dengan membaca al- Qur‟an, ketika itu yang
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 bersangkutan menyiapkan wadah hatinya untuk menerima petunjuk Ilahi
 berkat makanan ruhani bukan jasmani yang memenuhi kalbunya.
 Bahkan, jiwanya akan sedemikian cerah, pikirannya begitu jernih, sehingga ia
 akan memperoleh kemampuan untuk membedakan antara yang haq dan yang
 batil.
 Setelah jelas hari-hari tertentu yang harus diisi dengan puasa, lanjutan ayat
 ini menetapkan siapa yang wajib berpuasa, yakni, karena puasa diwajibkan
 pada bulan Ramadan, maka barangsiapa di antara kamu hadir pada bulan itu,
 yakni berada di negeri tempat tinggalnya atau mengetahui munculnya awal
 bulan Ramadan sedang dia tidak berhalangan dengan halangan yang
 dibenarkan agama, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu. Penggalan ayat
 ini dapat juga berarti, maka barang siapa di antara kamu mengetahui kehadiran
 bulan itu, dengan melihatnya sendiri atau melalui informasi yang dapat
 dipercaya, maka hendaklah ia berpuasa.
 Mengetahui kehadiran bulan dengan melihat melalui mata kepala, atau
 dengan mengetahui melalui perhitungan, bahwa ia dapat dilihat dengan mata
 kepala walau secara faktual tidak terlihat karena satu dan lain hal, misalnya
 mendung maka hendaklah ia berpuasa. Yang tidak melihatnya dalam
 pengertian di atas wajib juga berpuasa bila ia mengetahui kehadirannya
 melalui orang terpercaya.
 Melihat atau mengetahui kehadiran bulan sabit Ramadan adalah tanda
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 kewajiban berpuasa, sebagaimana melihat atau mengetahui kehadiran bulan
 sabit Syawal adalah tanda berakhirnya puasa Ramadan. Hari kesembilan dan
 kehadiran bulan Dzulhijjah adalah hari wuquf di Arafah. Dan, banyak
 kewajiban atau anjuran agama yang dikaitkan dengan bulan. Mengapa bulan,
 bukan matahari? Manusia tidak dapat mengetahui bilangan hari hanya dengan
 melihat matahari karena titik pusat tata surya yang berupa bola dan
 memancarkan cahaya itu tidak memberi tanda-tanda tentang hari-hari yang
 berlalu atau yang sedang dan akan dialami manusia. Setiap hari, matahari
 muncul dan terlihat dalam bentuk dan keadaan sama, yang berbeda dengan
 bulan. Matahari hanya menunjuk perjalanan sehari; jika ia terbit, itu tanda hari
 sudah pagi, jika telah naik sepenggalahan, ia menjelang tengah hari, dan bila
 terbenam, sehari telah berlalu atau malam telah tiba.
 Setelah menjelaskan hal di atas, ayat ini mengulang kembali penjelasan
 yang lalu, yaitu, barang siapa yang sakit atau dalam perjalanan lalu ia
 berbuka, maka wajiblah baginya berpuasa sebanyak hari yang
 ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.
 Pengulangan ini diperlukan agar tidak timbul kesan bahwa
 komentar yang menyusul izin pada ayat 184 tersebut yakni berpuasa lebih
 baik bagi kamu jika kamu mengetahui merupakan desakan dari Tuhan agar
 tetap berpuasa walau dalam keadaan perjalanan yang melelahkan, sakit
 yang parah, atau bagi orang-orang yang telah tua. Ini tidak dikehendaki Allah.
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 Maka, diulangilah penjelasan di atas, dan kali ini ditambah dengan penjelasan
 bahwa Allah menghendaki kemudahan bagi kamu, dan tidak menghendaki
 kesukaran bagi kamu. Keringanan untuk menggantikan puasa Ramadan pada
 hari-hari lain juga dimaksudkan agar bilangan puasa 29 atau 30 hari dapat
 terpenuhi. Karena itu, lanjutan ayat di atas menyatakan, Dan hendaklah kamu
 mencukupkan bilangannya dan hendaklah juga kamu mengagungkan Allah
 atas petunjuk-Nya yang diberikan kepada kamu supaya kamu bersyukur.
 d. Tafir QS.Al-baqarah:186
 Artinya:” Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad)
 tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan
 permohonan orang yang berdoa apabila ia berdoa kepada-Ku.
 Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-
 Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.(QS. al-Baqarah, 2: 186).119
 Kata عبادي hamba-hamba-Ku adalah bentuk jamak. Kata biasa
 digunakan al-Qur‟an untuk menunjuk kejadian hamba-hamba Allah yang taat
 kepada-Nya atau kalaupun mereka penuh dosa tetapi sadar akan dosanya
 serta mengharap pengampunan dan rahma-Nya atau kalaupun mereka penuh
 dosa tetapi sadar akan dosanya serta mengharap pengampunan dan rahmat –Nya.
 Kata ini berbeda dengan kata عبيد yang juga merupakan jamak dari „abd,
 119
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung : Cv Penerbit
 Diponegoro, 2000). hlm. 22
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 tetapi bentuk jamak ini menunjuk kepada hamba Allah yang bergelimang
 dalam dosa. Pemilihan bentuk kata penisbatannya kepada allah عبادي
 mengandung mengandung syarat yang bertanya dan bermohon adalah hamba-
 hamba-Nya yang taat lagi menyadari kesalahannya itu.
 Kata jawablah tidak terdapat dalam teks ayat di atas. Itu dicantumkan dalam
 terjemahan hanya untuk memudahkan pengertian menyangkut makna ayat.
 Ulama al-Qur‟an menguraikan bahwa kata “jawablah” ditiadakan di sini untuk
 mengisyaratkan bahwa setiap orang walau yang bergelimang dalam dosa dapat
 langsung berdoa kepada-Nya tanpa perantara. Ia juga mengisyaratkan bahwa
 Allah begitu dekat kepada manusia, dan manusia pun dekat kepada-
 Nya, karena pengetahuan tentang wujud Allah melekat pada fitrah manusia,
 bukti- bukti wujud dan keesaan-Nya pun terbentang luas. Berbeda dengan
 pengetahuan tentang hal-hal lain yang dipertanyakan, seperti mengapa bulan
 pada mulanya terlihat berbentuk sabit, kemudian sedikir demi sedikit membesar
 lalu mengecil dan hilang dan pandangan, demikian juga dengan pertanyaan-
 pertanyaan lain.
 Anak kalimat “orang yang berdoa apabila ia memohon kepada- Ku,”
 menunjukkan bahwa bisa jadi ada seseorang yang bermohon tetapi dia belum
 lagi dinilai berdoa oleh-Nya. Yang dinilai-Nya berdoa antara lain adalah yang
 tulus menghadapkan harapan hanya kepada-Nya, bukan kepada selain-Nya,
 bukan juga yang menghadapkan diri kepada-Nya bersama dengan selain-Nya.
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 ini dipahami dan penggunaan kata kepada- Ku.
 Bila al-Qur‟an menggunakan bentuk tunggal untuk menunjuk kepada Allah,
 itu berarti bahwa sesuatu yang ditunjuk itu hanya khusus dilakukan atau
 ditujukan kepada Allah, bukan selain-Nya. Kalaupun ada selain-Nya, ia
 dianggap tiada karena peranannya ketika itu sangat kecil. Itu sebabnya
 mengapa pemberian taubat, dan perintah beribadah kepada- Nya, selalu
 dilukiskan dalam bentuk tunggal. Ini berbeda bila Yang Mahakuasa ditunjuk
 dalam bentuk jamak. Ini biasanya untuk menunjukkan adanya keterlibatan selain
 dan Allah dalam sesuatu yang ditunjuk itu.
 Firman-Nya: Hendaklah mereka memenuhi (segala perintah) Ku
 mengisyaratkan bahwa yang pertama dan utama dituntut dari setiap yang berdoa
 adalah memenuhi segala perintah-Nya. Selanjutnya, ayat di atas memerintahkan
 agar percaya kepada-Nya. Ini bukan saja dalam arti mengakui keesaan-Nya,
 tetapi juga percaya bahwa Dia akan memilih yang terbaik untuk si
 pemohon.120
 e. Tafsir QS.Al-Baqarah:187
 120
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah,(Ciputat:Lentera hati, 2012 ),hlm,493
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 Artinya:”Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan
 istrimu. Mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian
 bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan
 dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkan kamu.
 Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah
 ditetapkan Allah bagimu. Makan minumlah hingga jelas bagimu
 (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu fajar.
 Kemudian sempurnakanlah puasa sampai malam. Tetapi jangan kamu
 campuri mereka, ketika kamu beriktikaf dalam masjid. Itulah ketentuan
 Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah
 menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, agar mereka bertakwa.
 (QS. al- Baqarah, 2: 187).121
 Izin bercampur dengan istri yang ditegaskan dalam ayat ini menunjukkan
 bahwa puasa tidak harus menjadikan seseorang terlepas sepenuhnya dari unsur-
 unsur jasmaniahnya. Seks adalah kebutuhan pria dan wanita. Karena itu,
 mereka para istri adalah pakaian bagi kamu wahai suami dan kamu pun
 adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu
 tidak dapat menahan nafsu kamu sehingga ada yang bercampur di malam hari
 dan menjadikan kamu bagaikan mengkhianati diri kamu sendiri akibat menduga
 bahwa hubungan seks di malam Ramadan adalah hukumnya haram. Karena itu,
 Allah mengampuni kamu setelah kami mengakui dan menyadari kesalahanmu,
 121
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 dan memaafkan kamu, yakni menghapus dampak apa yang kamu lakukan itu
 dari lembaran hari kamu dan lembaran catatan amal- amal kamu.
 Mengapa mereka dimaafkan, sedang mereka tidak berdosa. Bukankah
 Allah sejak semula tidak melarang hubungan seks di malam puasa? Benar,
 Allah tidak melarang, tetapi mereka berdosa ditinjau dari pengetahuan dan
 kegiatan mereka. Bukankah mereka menduga bahwa itu terlarang, namun
 mereka mengerjakannya? Jika Anda menduga bahwa gelas yang disodorkan
 kepada Anda berisi perasan apel, kemudian ternyata ia adalah minuman keras,
 Anda tidak berdosa dengan meminumnya karena Anda tidak melakukannya
 dengan niat melanggar, tetapi atas dasar sangkaan bahwa ia adalah minuman
 halal. Di sini, Anda tidak sengaja berbuat dosa. Ini sama dengan yang
 melakukan kegiatan terlarang tanpa mengetahui itu terlarang.
 Sebaliknya, jika yang disodorkan kepada Anda perasan apel, dan Anda
 menduganya minuman keras, kemudian Anda minum atas dasar ia minuman
 terlarang, ketika itu Anda berdosa, walaupun pada kenyataannya ia bukan
 minuman terlarang. Di sini, yang dinilai adalah niat dan tujuan Anda minum.
 Setelah menjelaskan bolehnya bercampur dengan pasangan pada malam
 puasa dan pemaafan yang dianugerahkanNya, ayat ini melanjutkan
 dengan perintah yang tidak bersifat wajib, perintah dalam arti izin
 melakukannya atau, menurut ulama lain, anjuran. Perintah dimaksud adalah,
 Maka sekarang yakni sejak beberapa saat setelah turunnya ayat ini dan setelah
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 jelas izin bercampur, makan dan minumlah di malam hari bulan Ramadan jika
 kamu menghendaki dan campurilah mereka, yakni silakan lakukan
 hubungan seks serta carilah, yakni lakukanlah itu, dengan memerhatikan
 apa yang telah ditetapkan Allah untuk kamu menyangkut hukum dan anjuran
 yang berkaitan dengan apa yang diizinkan, baik yang berkaitan dengan
 hubungan seks maupun makan dan minum.
 Setelah menjelaskan apa yang boleh dilakukan pada waktu malam, kini
 dijelaskan-Nya apa yang harus dilakukan di siang hari, sekaligus waktu dan
 lamanya berpuasa, yaitu Makan dan minumlah hingga jelas benar bagimu
 benang putih, yakni cahaya yang tampak membentang di ufuk bagaikan
 benang yang panjang pada saat tampaknya fajar shadiq, dan benang hitam
 yang membentang bersama cahaya fajar dan kegelapan malam.
 Karena ungkapan ini tidak jelas maknanya bagi sebagian orang termasuk
 sahabat Nabi yang bernama „Adi Ibn Hatim, Allah menambah keterangan
 tentang maksud-Nya dengan menurunkan tambahan kata bahwa yang
 dimaksud adalah fajar. Ini berarti diperkenankan makan, minum, dan
 berhubungan seks sejak terbenamnya matahari sampai terbitnya fajar. Terbitnya
 matahari adalah permulaan berpuasa, adapun akhir puasa dijelaskan oleh
 lanjutan ayat, yaitu Kemudian, sempurnakan puasa itu sejak terbitnya fajar
 sampai datang malam, yakni terbenamnya matahari, walau mega merah masih
 terlihat di ufuk, dalam pandangan mayoritas ulama, atau sampai menyebarnya
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 kegelapan malam dan hilangnya mega merah menurut minoritas ulama.
 Setelah menjelaskan hukum puasa, dan di celahnya dijelaskan anjuran
 berdoa, kini diuraikan ibadah lain yang sangat dianjurkan, khususnya
 pada bulan Ramadan, yaitu ber-i‟tikaf yakni berdiam diri beberapa saat atau
 sebaiknya beberapa hari untuk merenung di dalam masjid. Ia begitu penting dan
 demikian banyak yang melaksanakan pada masa turunnya ayat-ayat ini,
 sehingga seakan-akan setiap yang berpuasa melakukannya. Kemudian, karena
 sebelum ini dijelaskan bolehnya bercampur dengan pasangan pada malam hari
 Ramadan, sedang hal itu tidak dibenarkan bagi yang ber-i‟tikaf lanjutan ayat ini
 menegaskan. Janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu dalam keadaan
 beriktikaf dalam masjid, dan jangan juga campuri walaupun kamu berada
 di luar masjid.
 Penyebutan kata masjiid di sini berkaitan dengan i‟tikaf Ibadah ini tidak
 sah kecuali bila dilakukan dalam masjid, bahkan harus di Masjid Jami‟ di mana
 dilaksanakan shalat Jumat menurut sebagian ulama. Kata masjid tidak berkaitan
 dengan bercampur karena bagi yang ber-i‟tikâf dan harus keluar sejenak dan
 masjid untuk satu keperluan yang mendesak, i‟tikáf-nya dapat ia lanjutkan,
 namun ketika berada di luar masjid ia tetap tidak dibenarkan berhubungan seks
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 Akhirnya, ayat ini ditutup dengan firman-Nya: Itulah batas-batas Allah,
 maka janganlah kamu mendekatinya karena, siapa yang mendekati batas, dia
 dapat terjerumus sehingga melanggarnya.
 Dengan demikian, larangan mendekati lebih tegas dan pasti daripada
 larangan melanggarnya. Penggunaan kata tersebut dalam konteks puasa amat
 tepat karena puasa menuntut kehatihatian dan kewarakan agar yang berpuasa
 tidak hanya menahan diri dari apa yang secara tegas dilarang melalui ayat
 puasa, (makan, minum, dan hubungan seks) tetapi juga menyangkut hal-hal
 lain yang berkaitan dengan anggota tubuh lainnya bahkan dengan nafsu dan
 pikiran jahat. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia
 supaya mereka bertakwa.122
 Dari penafsiran yang telah dijelaskan menurut tafsir al-misbah, tentang
 puasa ramadhan diatas dapat disimpulkan bahwa puasa adalah salah satu bentuk
 pendidikan berupa pendidikan keimanan, ibadah dan akhlak. Selain itu puasa
 juga merupakan sebagai wujud penyempurnaan akhlak mulia.
 Ibadah puasa di bulan Ramadan merupakan ibadah mahdhah yang
 wajib dilaksanakan oleh umat Islam. Puasa Ramadan dilakukan dengan cara
 menahan diri dari makan, minum, dan hubungan seksual antara suami isteri
 sejak terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari. Puasa ini dilaksanakan
 selama satu bulan, yaitu pada bulan Ramadan. Sebelum fajar terbit dan
 122
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah,(Ciputat:Lentera hati, 2012 ),h. 497
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 sebelum waktu imsak tiba, sebaiknya orang yang puasa sudah makan sahur.
 Pada saat matahari terbenam atau Maghrib tiba, ia sudah harus segera berbuka.
 Selain menunaikan ibadah puasa pada bulan Ramadan, umat Islam juga
 dimotivasi untuk melakukan amalan-amalan sunah. Di antara amalan-amalan
 tersebut adalah melaksanakan salat tarwih, salat rawatib, mengaji, beriktikaf di
 masjid, berzikir, salat tahajjud, tadarrus, membaca buku-buku keislaman
 berinfak, dan bersedekah.
 Orang Islam yang sudah akil balig dan sehat jasmani dan rohani diwajibkan
 untuk berpuasa Ramadan. Jika tidak, berarti rukun Islamnya belum sempurna.
 Untuk itu, agar dapat menjadi muslim yang baik, ia diwajibkan untuk
 melaksanakan seluruh ajaran Islam, baik aspek akidah maupun aspek ibadah,
 termasuk puasa Ramadan dalam hidupnya.
 Telah disebutkan dalam QS. al-Baqarah ayat 183 bahwa tujuan kewajiban
 orang berpuasa adalah takwa. Kepribadian orang-orang yang bertakwa ini akan
 berbuah kesehatan spiritual. Seseorang yang telah meraih sehat spiritual akan
 memiliki rasa bahwa segala gerak-gerik, ucapan, dan perbuatan yang akan
 maupun sedang di-lakukan selalu dalam pengawasan Allah SWT. Dengan
 demikian, dia akan selalu mendisiplinkan diri untuk berlomba-lomba dalam
 amalan kebajikan. Puasa ini, memiliki berbagai manfaat, baik kesehatan
 maupun spiritual berikut ini adalah di antaranya.
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 1. Manfaat Puasa secara spiritual
 a. Menjadi takqwa dan murah rezeki
 Hal ini sesuai dengan firman allah, “Hai orang-orang yang beriman,
 diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-
 orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa”.(QS.2:183)
 Sementara itu, orang yang bertaqwa akan mendapat manfaat yang
 banyak, seperti firman Allah “Barang siapa yang bertaqwa kepada
 Allah, niscaya allah akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan
 memeberi rizki dari arah-arah yang tidak disangka-sangka dan barang
 siapa yang bertawakal kepada Allah niscaya allah akan mencukupkan
 (keperluan)nya”. (QS.65:2-3)
 b. Doa kita akan dikabulkan
 Hal ini sesuai dengan sabda rasulullah,”Ada tiga golongan orang
 yang tidak ditolak doa mereka: orang yang berpuasa hingga berbuka,
 pemimpin yang adil dan orang yang dizalimi”.(HR Tarmizi)
 c. Mendapat petunjuk atau perlindungan pada hari kiamat
 Hal ini seperti pada sabda Rasulullah “Pada hari kiamat, ibadah puasa
 dan al-quran dapat memberi syafaat kepada hamba allah”.(HR.
 Ahmad)
 d. Akan diampuni dan mendapat pahala yang besar
 e. Dijauhkan dari neraka
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 f. Masuk ke surga dengan pintu khusus123
 2. Manfaat Puasa secara Kesehatan
 Allah berjanji akan memberikan berkah kepada orang yang berpuasa.
 Seperti ditegaskan sabda Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh
 Ibnu Suny dan Abu Nu‟aim: “Berpuasalah maka kamu akan sehat”
 Saking hebatnya manfaat puasa, di Amerika Serikat ada pusat puasa
 yang diberi nama “Fasting Center International, Inc”. Lembaga ini tidak
 hanya menangani segala bentuk tentang puasa saja, tetapi juga program
 penurunan berat badan, program mengeluarkan toksin tubuh, program
 memeperbaiki energi, kesehatan mental, kesehatan fisik dan yang paling
 terpenting meningkatkan kualitas hidup.
 Bahkan, sejak zaman dulu, puasa juga dipakai untuk mengobati sakit fisik
 maupun mental. Sampai-sampai Philippus Paracelsus mengatakan bahwa
 “Fasting is the greatest remedy the physician within”.
 Tetapi tidak hanya itu, manfaat puasa bagi kesehatan tubuh kita ada
 banyak. Bisa jadi tidak terhitung, tetapi, kita akan membahas beberapa di
 antaranya.
 a. Memperbaiki Sel yang Rusak
 Dr Abdul Jawwa Ash-shawi berkata bahwa ada keajaiban saat
 berpuasa. Sel-sel tubuh dibentuk kembali dan didistribusikan sesuai
 123
 Maryam Kinanti N, Dahsyatnya 7 puasa wajib sunnah 7 thibbun nabawi (Yogyakarta:Ide
 Segar Media,2017). h. 17
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 dengan kebutuhan sel tubuh. Dan itu semua terjadi saat berpuasa. Pada
 akhirnya, dengan terbentuknya gugus-gugus baru untuk sel-sel
 sehingga merenovasi strukturnya dan meningkatkan kemampuan
 fungsional organ tubuh kita.
 Meski berpuasa, suplay asam lemak dan asam amino tetap bisa
 didapatkan pada saat makan sahur dan berbuka. Jadi, kita tidak perlu
 khawatir apa-apa. Jumlah sel yang mati di dalam tubuh bisa mencapai
 125 juta perdetik, namun yang lahir dan meremaja lebih banyak lagi.
 b. Membersihkan Tubuh dari Racun
 Ketika seseorang berpuasa, lemak-lemak yang disimpan pada
 tubuh dalam jumlah besar dipindahkan ke hati sehingga dioksidasi dan
 dimanfaatkan oleh hati. Dalam proses tersebut, racun-racun meleleh
 dan dikeluarkan, dibersihkan kotoran-kotoran tubuh. Proses
 detoksifikasi ini akan lebih baik apabila cukup meminum air putih
 pada saat malam hari dan sahur.
 c. Awet muda dan panjang umur
 Allan Cott, M.D., menulis buku berjudul “Why Fast” atau
 “mengapa berpuasa”. Buku ini adalah himpunan hasil pengamatan dan
 penelitian para ilmuwan berbagai negara tentang puasa. Ternyata, salah
 satu efek yang paling kelihatan adalah mereka yang berpuasa merasa
 lebih muda dan memperlambat proses penuaan.
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 d. Meningkatkan pesona dan kecantikan
 Alvena M Fulton, direktur lembaga makanan sehat “Fultonia” di
 Amerika serikat mengatakan bahwa puasa adalah cara terbaik untuk
 perempuan menjadi lebih cantik secara alami. Puasa dapat membuat
 kulit menjadi sehat, segar, berseri dan lembut karena setiap saat tubuh
 mengalami metabolisme energi, yaitu pristiwa perubahan dari energi
 yang terkandung dari zat gizi menjadi energi potensial dalam tubuh.
 Sisanya akan disimpan dalam tubuh, sel ginjal, sel kulit, dan pelupuk
 mata serta dalam bentuk lemak dan glikogen.
 Saat manusia berpuasa, glikogen dikeluarkan sehingga melegakan
 sel penyimpanannya. Oleh karena itu orang yang sering berpuasa
 kulinya akan terlihat lebih sehat, segar, lembut dan berserikarena
 proses peremajaan sel didalam tubuhnya berjalan dengan baik.124
 e. Meningkatkan kekebalan tubuh
 Dr Ahmad al-Qadhi, Dr. Riyadh al-Bibaby bersma rekannya
 diamerika mengambil sampel dari beberapa orang yang melakukan
 puasa ramdhan dan melakukan uji laboraturium terhadap mereka. Hasil
 penelitian ini menunjukan pengaruh positif puasa yang cukup
 signifikan terhadap sistem kekebalan tubuh. Indikator fungsional sel-
 sel getah bening (lymfocytes) membaik hingga sepuluh kali lipat,
 124
 Ibid,.h.21
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 walaupun jumlah keseluruhan sel-sel getah bening tidak berubah,
 namun prosentase jenis getah bening yang bertanggung jawab
 melindungi tubuh dan melawan berbagai penyakit yaitu sel T
 mengalami kenaikan yang pesat.
 f. Aman dilakukan dan Tidak Menyebabkan Penyakit
 Tahun 1990, RS Iniversitas King Khalid, Dr Riyadh Saudi
 melakukan penelitian tentang pengaruh puasa Ramadhan terhadap 47
 penderita diabetes jenis kedua (pasien yang tidak tergantung insulin).
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa puasa tidak menimbulkan
 penurunan berat badan yang signifikan. Sejauh ini puasa aman saja
 bagi penderita diabetes selama dilakukan dengan kesadaran dan
 kontrol makanan serta obat-obatan.
 g. Menyehatkan peredaran darah dan jantung
 Jalal saour berpendapat bahwa berkurangnya cairain pada puasa
 akan menurunkan kerja jantung, yang berarti juga pencegahan terhadap
 pengumpulan darah yang termasuk penyebab serius penyakit jantung.
 Selain itu, saat berpuasa, terjadi penurunan LDL yang sangat
 bermanfaat bagi kesehatan jantung dan pembuluh darah.
 h. Menyehatkan persendian
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 Puasa bisa memberikan efek memberikan efek membaiknya
 radang sendi dan peningkatan kemampuan sel penetral dalam
 membasmi bakteri.
 i. Mengendorkan ketegangan jiwa dan peningkatan komunikasi
 psikososial
 j. Puasa melancarkan fungsi pencernaan
 k. Puasa meningkatkan kesuburan
 Penelitian juga dilakukan dilakukan untuk mencari tahu kaitan
 hormon kesuburan dengan puasa. Ternyata hasil akhir kesimpulan
 penelitian tersebut puasa bermanfaat dalam pembentukan sperma
 melalui perubahan hormon hipotalamus-pituitari testicular dan
 pengaruh kedua testis. Beberapa hari setelah puasa, hormon testosteron
 dan performa seksual meningkat pesat melebihi sebelumnya.
 l. Puasa menguatkan otak
 Faedahnya melindungi jantung, sistem peredaran darah dan
 melindungi otak dari penyakit tua seperti Alzheirmer.
 m. Puasa memerangi sel kanker
 Pada jurnal Science Translational Medicine, disebutkan bahwa
 puasa membuat sel dalam posisi “survival mode‟ sehingga lebih
 mampu melawan stres akibat kemoterapi. Bahkan, semua studi kanker
 menunjukan bahwa puasa yang dikombinasikan dengan kemotrapi
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 meningkatkan kelangsungan hidup, memperlambat pertumbuhan tumor
 dan atau membatasi penyebarannya.125
 B. Relevansi Nilai-nilai Pendidikan dalam Puasa Ramadhan
 Puasa memiliki ciri khas tersendiri dibanding dengan ibadah-ibadah khusus
 lainnya. Relevansi nilai-nilai pendidikan dalam puasa ramadhan tidak terlepas dari
 nilai ketakwaan. Takwa di dalam perbincangan masyrakat sehari-hari, telah
 mengalami sakralisasi. Takwa diartikan sebagai “takut” kepada Allah sehingga
 terimplementasi dalam bentuk melaksanakan perintahnya dan menjauhi
 larangannya.126
 Ha-hal yang membawa kita kepada takwa dalam puasa ramdhan.
 a. Sikap jujur dan adil
 Puasa mendidik seseorang untuk bersikap jujur dan merasa diawasi oleh
 Allah swt. Baik dalam kesendirian maupun dalam keramaian, karena pada
 saat itu tidak seorangpun yang dapat mengawasi selain Allah swt. Sikap
 jujur dan adil sebagai dalam firman Allah sebagai berikut:
 Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kalian menjadi orang yang
 selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi yang jujur.
 125
 Ibid., h.26 126
 Muhammad Rusli Malik, Puasa menyelami arti kecerdasan intelektuual, kecerdasan
 spritual dan kecerdasan emosional di bulan ramadhan (Jakarta:Pustaka Zahra, 2003).,hlm. 99
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 Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong
 kalian untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu paling dekat
 kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah maha
 mengetahui apa yang kalian kerjakan”. (Q.S al-maaidah:8)127
 Di ayat ini kata takwa muncul dua kali. Satu untuk kata takwa itu
 sendiri, yang lain dalam bentuk perintah. Sehingga lengkap menjadi satu
 paket. Dan yang dimaksud takwa dan perintah untuk bertakwa disitu ialah
 menegakkan kebenaran semata karena Allah (bukan karena kepentingan
 lain) dalam bentuk syuhadaa-a bil-qist (menjadi saksi atau hakim yang
 jujur) dan I‟tidiluw (perintah berlaku adil) walaupun kepada orang yang kita
 benci atau musuhi.128
 Alquran mencirikan orang yang bertakwa sebagai orang yang
 mengambil sikap pada posisi yang paling berat, mengambil jalan yang
 menanjak lagi sulit. Yaitu bersikap jujur dan adil kendati kepada orang yang
 paling memusuhinya.
 Artinya :“Tetapi dia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi sukar.(QS.Al-
 Balad:11)129
 127
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung : Cv Penerbit
 Diponegoro, 2000). Hlm.86 128
 Ibid., hlm.100 129
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung : Cv Penerbit
 Diponegoro, 2000). Hlm.476
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 Begitu pentingnya sikap jujur dan adil seperti itu sampai-sampai Tuhan
 menggunakan Isim tafdhil (superlatife deegre) dalam kata dekat yakni
 akrab.
 Ikhlas adalah modal utama untuk bersikap jujur. Sebab ikhlas artinya
 tidak punya ambisi, tredensi dan pretensi pribadi dan atau kelompok.
 Sehingga kalau keikhlasan sudah berhasil mendepak ketiga unsur
 pengganggu tersebut, maka sebetulnya dengan sendirinya kejujuran akan
 datang. Kejujuran dengan begitu secara otomatis juga menjadi parameter
 atas keikhlasan seseorang. Itu sebabnya nabi muhammad juga
 menekankan pentingnya keikhlasan ini dalam berpuasa. Tentu saja agar
 orang yang telah berpuasa benar-benar lahir baru kembali sebagai orang
 yang jujur.130
 Kalau ikhlas adalah modal utama untuk bersikap jujur maka
 jujur adalah modal utama untuk berakhlak mulia. Jujur artinya berkata
 benar.131
 b. Sabar
 Manusia agar selalu menjadi orang yang sabar dalam menjalani hidup.
 Sabar disini adalah sikap manusia seperti yang diterangkan dalam surah
 ali imran ayat 146.132
 130
 Ibid., hlm. 124 131
 Ibid., hlm. 125 132 Syarief Hidayatullah, enslikopedia rukun islam puasa, (Jakarta:al-kautsar
 prima,2008).,hlm.28
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 Artinya:” Allah menyukai orang-orang yang sabar”. (QS. Ali-imran:146)133
 Rasulullah SAW bersabda
 “Puasa adalah perisai tabir penghalang dari perbuatan dosa. Maka
 apabila seseorang dari kamu sedang berpuasa, janganlah ia mengucapkan
 sesuatu yang keji dan janganlah ia berbuat jahil”. (HR. Bukhari dan
 Muslim)
 Selama berpuasa umat islam juga wajib menahan diri dari menipu,
 berkata-kata yang buruk atau sia-sia dan bertengkar. Sebab puasa
 merupakan proses melatih diri dari kesabaran, kejujuran dan hawa nafsu.
 Karena itulah puasa yang dilaksanakan dengan benar dapat menanamkan
 sikap yang baik dan berbudi pekerti.
 c. Disiplin
 Puasa mengajarkan sikap disiplin dan ketepatan, karena puasa menuntut
 orang yang berpuasa untuk makan dan minum pada waktu yang telah
 ditentukan.
 Artinya:”Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah dengan
 melihatnya pula. Apabila kalian terhalang oleh awan maka
 sempurnakanlah jumlah bilangan hari bulan Sya'ban menjadi tiga puluh.
 133
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung : Cv Penerbit
 Diponegoro, 2000). Hlm.54
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 Puasa merupakan sarana berlatih disiplin orang yang berpuasa akan terlatih
 dengan sendirinya untuk bisa memiliki pola hidup sehat, mulai dari bangun
 tidur hingga tidur lagi.
 d. Kepekaan sosial
 Dalam puasa (ramadhan) menjadi ajang pendidikan dan latihan terutama
 dalam melatih kepekaan terhadap orang lain. Bersedekah dibulan puasa
 sangat dianjurkan seperti memberi makan untuk orang yang berbuka puasa
 adalah salah satu wujud kepekaan terhadap sesama.
 Nabi saw. Bersabda sebagaimana diriwayatkan oleh sahabat zaid bin khalid
 al-juhani ra.
 Artinya: “Barang siapa yang memberi hidangan berbuka untuk orang yang
 berpuasa, dia akan mendapatkan pahala seperti orang yang berpuasa
 itu, tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa itu sama
 sekali.”(HR. Tirmidzi dia berkata, hadis hasan sahih)134
 134 Ahmad sarwat, Puasa bukan hanya saat ramadhan,(Jakarta:Pt Gramedia Pustaka
 Utama,2014).hlm.199
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BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan seluruh uraian dan pembahasan tentang Nilai-nilai Pendidikan
 Islam dalam Pelaksanaan Puasa Ramadhan menurut Tafsir Al-misbah,
 selanjutnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
 Puasa bulan ramadhan merupakan salah satu pilar islam. Ia merupakan
 kewajiban bagi setiap muslim. Tujuan puasa adalah agar para pelakunya
 menjadi orang-orang yang bertakwa. Puasa sangat besar manfaatnya bagi kita
 dan sangat bernilai dihadapan Allah SWT.
 Rasulullah saw. Bersabda”Libatkanlah diri kalian dalam memerangi hawa
 nafsu (jihad an nafs) dengan jalan menahan lapar dan haus, yang mana
 pahalanya sama dengan pahala orang-orang yang berperang dijalan Allah. Tak
 ada yang lebih utama dalam pandangan Allah dibandingkan dengan menahan
 lapar dan haus selama berpuasa”.
 Dalam ibadah puasa menjadi suatau sarana latihan dan pendidikan untuk
 seseorang. Salah satunya nilai pendidikan yang terdapat dalam puasa adalah
 pendidikan akhlak.. Akhlak merupakan suatu tabiat atau tingkah laku.
 Berikut ini nilai-nilai pendidikan akhlak dalam puasa:
 1). Nilai kejujur 2). Nilai kedisiplinan 3). Nilai kesabaran dan 4). Nilai
 kepekaan sosial
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Berlaku jujur, karena puasa merupakan ibadah yang tidak melibatkan
 demonstrasi fisik yang gampang terlihat oleh orang. Ia lebih bertumpu pada
 aktivitas yang hanya diketahui oleh pelaku dan Tuhannya.
 Disiplin dalam puasa harus tepat pada waktu yang telah ditentukan makan
 dan minum dan lain sebagainya.
 Puasa juga mengajarkan seseorang agar terbiasa bersabar seperti halnya
 bersabar dalam mempertahankan kesempurnaan ibadah puasanya sehingga
 tidak melakukan perbuatan yang mengurangi nilai puasanya atau hal yang
 membatalkanya. Kemudian orang yang berpuasa akan mempunyai jiwa sosial
 yang tinggi.
 Dalam puasa kita harus memiliki kepekaan sosial maupun rasa
 kebersamaan untuk berbagi, memberi makan dan minum untuk yang berbuka
 puasa dan lain sebagainya.
 B. Saran
 1. Mengingat masih banyaknya naskah kepustakaan yang membahas tentang
 nilai-nilai pendidikan Islam dalam pelaksanaan puasa ramadhan, perlu
 dilakukan penggalian dan penelitian yang intensif oleh para peneliti
 peminat studi tersebut, guna menambah pengetahuan tentang pendidikan.
 2. Hendaknya orang tua dapat mendidik anak dan memberi contoh disaat
 puasa ramadhan.
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C. Penutup
 Al-hamdu lillahi rabb al-„amin, puji syukur Allah SWT atas pertolongan,
 rahmat, dan karunia yang telah di limpahkan kepada hamba-Nya, sehingga
 penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
 Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari
 kesempurnaan. Maka dengan berlapang dada penulis sangat mengharapkan
 saran dan kritiknya yang bersifat membangun guna untuk lebih
 sempurnanya skripsi ini. Selanjutnya, penulis ucapkan banyak terima kasih
 kepada semua pihak yang telah membantu terselesainya penulis skripsi ini,
 dan mudah-mudahan skripsi ini dapat berguna dan menambah wawasan
 bagi para pembaca yang betul-betul membutuhkan. Amin.
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